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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor
pengaruh gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja, dan lingkungan kerja
terhadap prestasi kerja pada karyawan TJ’s Café di Yogyakarta. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X;) sampai dengan (Xs), yaitu gaji (X)),
pekerjaan (X), promosi (X3), penyeliaan (X,), rekan sekerja (Xs), dan lingkungan
kerja (Xg), sedangkan variabel terikat yaitu prestasi kerja (Y).

Populasi penelitian ini adalah karyawan TJ’s Café di Yogyakarta. Sampel
penelitian ditentukan dengan metode persentase yaitu sebanyak 30 orang. Data
diperoleh dengan metode kuisioner dan wawancara. Validitas butir instrumen
dihitung dengan metode korelasi. Reliabilitas dihitung dengan metode Alpha
Cronbach.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi linier
berganda, Uji F dan Uji T. Alat analisis yang pertama digunakan untuk membuktikan
hipotesis sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah yang diajukan yaitu
variabel bebas (X; dan Xj) terhadap variabel terikat (Y). Uji F digunakan untuk
mengetahui derajat signifikansi hubungan variabel-variabel independen (X; dan Xg),
terhadap variabel dependen (Y). Sedangkan Uji T digunakan untuk menguji
keberartian koefisien regresi linear berganda secara parsial dari variabel bebasnya.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda maka dapat diketahui
adanya pengaruh baik secara parsial maupun simultan antara semua variabel bebas
yaitu gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja, dan lingkungan kerja, kecuali
variabel kepenyeliaan. Dari uji signifikasi pengaruh, baik secara simultan (£ test)
maupun yang dilakukan secara parsial (T fest) dapat diketahui bahwa keenam
variabel yang terdiri dari: gaji, pekerjaan, promosi, kepenyeliaan, rekan kerja, dan
lingkungan kerja secara simultan maupun parsial mempuyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama yang dilakukan oleh peneliti terbukti.

Dari keenam variabel (gaji, pekerjaan, promosi, kepenyeliaan, rekan kerja,
dan lingkungan kerja), variabel pekerjaan-lah yang mempuyai pengaruh paling
dominan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’s Café Yogyakarta. Hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien beta dari variabel pekerjaan yang mempuyai nilai lebih
besar jika dibandingkan dengan nilai koefisien beta variabel lainnya. Dengan
demikian bahwa hipotesis kedua yang diajukan peneliti terbukti.

Dari hasil analisis determinasi, dapat dilihat bahwa pengaruh kedua vanabel
independen tersebut terhadap prestasi kerja karyawan adalah sebesar 90,3%,
sedangkan sisanya sebesar 9,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar variabel-
variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia dewasa ini memiliki perkembangan yang
cukup baik, oleh karena itu masalah-masalah perekonomian yang akan datang
tidak bisa terpisahkan dari perkembangan ekonomi global terutama menyangkut
bisnis di Indonesia, sedangkan badan-badan usaha di Indonesia baik perusahaan
milik Negara, Swasta (perorangan, CV, Firma, PT) maupun koperasi yang
semakin terdesak oleh persaingan.

Sejalan dengan makin berkembangnya dunia usaha di Indonesia
membuat semakin banyak pula perusahaan yang ikut berperan serta dalam
kegiatan dunia usaha tersebut, perusahaan yang berskala besar maupun
perusahaan yang berskala kecil. Perusahaan berskala besar jelas merupakan
salah satu unsur pokok dalam perckonomian suatu negara. Disamping itu
perusahaan berskala kecil juga tidak bisa dianggap sebagai penghalang ataupun
pesaing bagi  perusahaan besar, melainkan juga merupakan bagian dari
perekonomian suaty negara, demikian juga bisnis hiburan yang bergerak di
bidang jasa ini mengalamij persaingan yang ketat.

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan perusahaan adalah
dengan meningkatkan prestasi kerjanya, sehingga setiap perusahaan selaly

berusaha untuk terus meningkatkan prestasi kerja karyawannya. Prestasi kerja
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adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk dan Jasa yang dihasilkan atau
diberikan oleh Seseorang atau sekelompok orang (Agus Dharma, 1991 : 1)
Prestasi kerja karyawan dapat dinilai dari kualitas kerja, kuantitas kerja,
hubungan kerja karyawan, kehati-hatian, pengetahuan, kerajinan, inisiatif,
keandalan, kesetiaan kepemimpinan, Upaya peningkatan prestasi kerja dapat
dilakukan dengan cara mendapatkan karyawan, melatih, menempatkan dan
memberikan upah yang layak dan adil. Akan tetapi belum tentu juga hal-hal
tersebut dapat membuat karyawan puas.

Pendapat para ahli mengenai kepuasan kerja adalah stkap positif
karyawan terhadap pekerjaannya, yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat
dari para tenaga kerja atau karyawan terhadap masalah finansial, kondisi sosial,
fisik, kondisi psikologis. Kewajiban setiap perusahaan adalah memberikan
fasilitas pada karyawannya untuk mendapatkan kepuasan kega. Sedangkan
kepuasan kerja karyawan dapat dipenuhi dengan gaji/upah yang mencukupi, dan
Juga pekerjaan itu sendiri mampu memberikan kepuasan bagi karyawan bila
mampu menyelesaikan dengan baik selain itu promosi pekerjaan dapat
memberikan kepuasan dalam bekerja karena karyawan merasa dihargai dalam
bekerja, rekan sekerja Juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja,.sedangkan
pimpinan harus bisa mengarahkan dan mengawasi karyawan dengan baik
sehingga terjalin hubungan timbal balik antara para karyawan dengan pimpinan

perusahaan, sehingga tercipta suatu kesepakatan dalam mencapal suatu tujuan.




Pada dasamnya tujuan perusahaan adalah mencapal  laba dan
mempertahankan kelangsungan usahanya. Untuk itu yang harus dilakukan
perusahaan adalah meningkatkan prestasi kerja karyawan dengan cara
pemenuhan kepuasan kerja karyawan dan memberikan lingkungan kerja yang
baik serta nyaman,

Kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap pekerjaannya, artinya
bahwa kompensasi yang berupa gaji/upah dan fasilitas yang diterima dari
pekerjaan yang dilakukan mampu memberikan kesenangan dan memenuh;
harapan-harapannya. Hal ini nampak dalam sikap positif kerjanya. Kepuasan
kerja dapat diketahui dari stkap karyawan yang tercermin dari tindakannya
dalam bekerja yang bersemangat, disiplin, mau bekerjasama dan memiliki
loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaannya sehingga dapat menghasilkan
prestasi kerja yang tinggi pula.

Peningkatan prestasi kerja karyawan juga dipengaruhi oleh lingkungan
kerjanya, untuk itu perlu dibuat lingkungan kerja yang dapat mendukung
karyawan dalam bekerja. Lingkungan vang baik akan membuat karyawan
bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan,

TJ’s Café merupakan salah satu pemain dalam bisnis hiburan yang ada
sekian banyak di yogyakarta. Letaknya yang strategis di JL. Urip Sumoharjo
membuat TJ’s Café banyak dikunjungi oleh para konsumen daripada tempat-
tempat hiburan lain. Di dalam sistem pemberian gaji, pihak manajemen

memberikan gaji pokok sesuai dengan keahliaanya. Dj samping itu juga




diberlakukan sistem promosi jabatan yang memungkinkan bagi setiap karyawan
untuk mendapatkan jaminan kenaikan jabatan pada setiap pekerjaannya. Pihak
manajemen juga memberlakukan recruitment calon karyawan yang selektif
untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan tugas atau jenis pekerjaan
yang dibebankan sehingga karyawan nantinya bisa benar-banr menikmati
pekerjaannya.

Untuk mendapatkan hasil atau output kerja yang optimal, perusahaan
Juga melakukan sistem supervisi  yang menjadikan setiap  karyawan
mendapatkan kontrol dari masing-masing atasan atau supervisornya. Namun
dalam pengawasan, pihak manajemen tidak secara absolut membatasi kreatifitas
pada setiap karyawannya dan memungkinkan setiap karyawan melakukan
interaksi yang leluasa dengan karyawan lainnya.

Untuk membuat lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya fasilitas-
fasilitas, lingkungan dimana pertukaran udara baik dan lancar, kebersihannya
terjaga dan mempunyaj penerangan yang baik, pewarnaan yang tepat, kualitas
peralatan musik yang bagus serta didukung dengan penataan sound system
yang benar dan sesuai dengan ruangan juga mampu membuat suasana kerja
lebih nyaman, sehingga karyawan dapat bekerja secara efektif dan nyaman
dalam mencapai tuj uan-tujuan perusahaan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas dari
pihak Cafe dimaksudkan untuk merangsang kerja karyawan supaya meningkat.

Melihat kondisi yang ada di TJ’s Café, pihak Cafe berusaha untuk

meningkatkan prestasi karyawan dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang




mampu merangsang prestasi kerja sehingga karyawan merasa puas dengan apa
yang diberikan oleh pihak Cafe, seperti pengadaan Air Conditioner, tempat
sampah yang cukup memadai dan Juga dalam hal gaji yang sudah diatas UMR
setempat, dan untuk karier para karyawan dapat berkembang dengan baik,
Sehingga dalam bekerja merasa tenang, dan ditunjang dengan lingkungan kerja
yang nyaman pertukaran udara sangat lancar dan dengan kebersihan sangat
terjaga sehingga karyawan merasa nyaman. Semua itu dilakukan untuk mampu
meningkatkan prestasi kerja karyawan. Prestasi kerja dapat ditunjukkan dengan

adanya peningkatan pengunjung TJ’s Cafe selama 8 bulan terakhir.

Tabel 1.1
Data Pengunjung TJ’s Café Selama 8 Bulan Terakhir

BULAN WNI WNA ‘;
September ﬁaﬁmﬁoaﬁﬁww_ 300 ﬂi
Oktober 1300 350
November 1450 450
Desember 1600 600
Januan 1800 700
Februari 2000 850
Maret 2300 950
April 3000 1100
JUMLAH 14250 5300 !

Sumber TJ’s Cafe, 2005

Pengunjung Cafe mengalami peningkatan yang sangat besar untuk

pengunjung domestik dan untuk penunjung manca juga mengalami kenaikan




1.2

1.3.

yang cukup baik dari bulan September sampai bulan April, sedangkan untuk
bulan-bulan selanjutnya terjadi penurunan dan kenaikan jumlah pengunjung,
maka pthak manajemen harus melakukan perbaikan untuk meningkatkan
prestasi kerja, hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kepuasan kerja dan
memberikan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan.

Berdasar latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan kerja
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada The Jetset’s Extraordinary Club

(TY’s Café) di Yogyakarta.”

Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang ada dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah faktor-faktor kepuasan kerja karyawan yang terdiri dari: gaji,
pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama dan parsial mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja?

2. Faktor manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap prestasi

kerja?

Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki sejumlah batasan, pernyataan hal harus dapat
membantu memperbaiki penelitian yang akan datang. Tujuan dari batasan

masalah adalah agar dapat terbentuk keteraturan didalam pembahasan masalah




1.4.

1.5.

yang terjadi karena mencakup ruang lingkup yang sangat luas sehingga dapat
mempersulit peneliti untuk mengkajinya.
Dalam hal ini peneliti membuat batasan masalah yaitu:
1. Subyek penelitian adalah dilakukan terhadap seluruh karyawan TJ’S Cafe
2. Variabel penelitian adalah prestasi kerja dan kepuasan kerja.

3. Prestasi kerja merupakan proses tingkat keberhasilan seseorang dalam

mencapai tujuan.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor kepuasan kerja karyawan yang
terdiri dari: gaji, pekerjaan, promost, penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan
kerja secara bersama-sama dan parsial mempunyai pengaruh terhadap

prestasi kerja.

2. Untuk mengetahui faktor manakah yang mempunyal pengaruh dominan

terhadap prestasi kerja.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1.5.1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan tentang hal yang sedang diteliti sehingga

mampu menerapkan dengan teori yang diterima di bangku kuliah, di bidang




MSDM khususnya tentang kepuasan kerja, lingkungan kerja dan prestasi kerja

karyawan.

1.5.2. Bagi Perusahaan

Memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan  dalam hal
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi tentang peningkatan kepuasan kerja
karyawan sehingga mampu meningkatan prestasi kerja karyawannya.

1.5.3. Bagi Pihak Lain

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan tambahan pengetahuan
bagi pihak lain yang ingin mempelajari tentang kepuasan kerja, lingkungan
kerja, dan prestasi kerja. Penelitian ini diharapkan akan memperfuas wawasan

penulis untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh dalam

bidang MSDM.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
yang lain yang berisi tentang apa yang akan diteliti saat ini. Penulis akan
menguraikan hasil-hasil temuan-temuan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu,
dimana dari temuan-temuan tersebut akan memberikan gambaran apakah hasil
penelitian akan mendukung kegiatan penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khrisna Andriyanto pada tahun
2004 dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Pada Inna Garuda Di Yogyakarta”

Hasil penelitian Khrina Andriyanto sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada pengaruh dominan kepuasan
kerja terhadap prestasi kerja dapat diterima. Hal ini dapat ditunjukkan dari 1
hitung besarnya 7,633 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh variable lingkungan
kerja terhadap prestasi kerja dapat diterima. Hal ini dapat ditunjukkan dari t
hitung besarnya 6,105 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan variabel gaji, pekerjaan, promosi,

penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara
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bersama terhadap prestasi. kerja dapat diterima. Hal ini ditunjukkan dan F
hitung besarnya 52,851 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000,

4. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai
pengaruh dominan terhadap prestasi kerja dapat diterima. Hal ini dapat
dilihat dari (beta) X1 yang besarnya 0,545 sedangkan beta X2 hanya 0,436.

5. Tingginya gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan
kerja yang baik pada Hotel Inna Garuda di Yogyakarta, menyebabkan
prestasi karyawan cenderung meningkat. Hal ini terjadi karena karyawan
perusahaan berusaha mengerahkan kemampuan serta ketrampilan yang
dimilikinya untuk meningkatkan prestasi kerjanya sehingga dapat
disimpulkan bahwa gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan
lingkungan kerja yang baik mempunyai pengaruh yang positif terhadap
prestasi kerja karyawan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat
ini adalah:

a. Kedua penelitian ini di bidang MSDM.

b. Judul yang diambil dalam penelitian sama.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini
adalah objek penelitian yang diambil berbeda. Objek penelitian yang dipilih
penulis adalah TJ’s Café di Yogyakarta, sedangkan penelitian terdahulu

dilakukan di Hotel Inna Garuda di Yogyakarta.
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2.2. Mansajemen Sumberdaya Manusia (MSDM)

Manusia merupakan sumberdaya yang paling penting dalam usaha
organisasi untuk mencapai keberhasilan. Sumberdaya manusia ini menunjang
organisasi dengan karya, bakat, kreativitas, dan dorongan. Betapapun
sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, namun tanpa aspek manusia sulit
kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. Masyarakat telah menunjukkan
perhatian yang meningkat terhadap aspek manusia tersebut. Nilai-nilai manusia
atau human values semakin diselaraskan dengan aspek-aspek teknologi maupun
ekonomi.

Sumberdaya manusia adalah salah satu unsur masukan (input) yang
bersama dengan unsur lain seperti bahan, modal, mesin, dan teknologi diubah
melalui proses manajemen menjadi keluaran (outpur) berupa barang dan jasa
dalam usaha mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Tugas MSDM untuk
mengelola unsur manusia seefektif mungkin agar diperoleh satu satuan tenaga
kerja yang puas dan memuaskan.

Beberapa definisi MSDM antara lain :

1. Menurut Edwin B. Flippo (1995 : 5), Manajemen Personalia adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan
pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai

tujuan individu, organisasi dan masyarakat.




2. Menurut T. Hani Handoko (2001 : 4), MSDM atau Manajemen Personalia
adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan
sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan individu maupun organisasi.

3. Menurut Henry Simamora (1997:6), MSDM diartikan sebagai
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan

pengelolaan terhadap individu atau kelompok pekerja.

2.3. Kepuasan Kerja
2.3.1. Pengertian Kepuasan Kerja
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual.
Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya, ini disebabkan karena adanya
perbedaan yang ada pada diri masing-masing individu. Semakin banyak aspek-
aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya, demikian pula sebaliknya.
Menurut Moh. As’ad (1991:104), pengertian kepuasan kerja yang
dikutip dari beberapa pendapat yaitu :
a. Wexley dan Yukl mengatakan bahwa kepuasan kerja sebagal ” perasaan
seseorang terhadap pekerjaan «.

b. Vroom mengatakan sebagai refleksi dari job attitude yang bernilai positif.




C.

Hoppeck mengatakan bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap
dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara
pimpinan dengan sesama karyawan.

Belum mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap umum yang
merupakan hasil dari beberapa stkap khusus terhadap faktor-faktor

pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individual di luar kerja.

2.3.2. Indikator-indikator Kepuasan Kerja

Sedang menurut Husein Umar (2001 :36) yang mengutip dari Luthans

kepuasan kerja dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

1.

2.

Pembayaran, seperti gaji dan upah
Pekerjaan itu sendiri

Promosi pekerjaan
Kepenyeliaan(supervisi)

Rekan sekerja

Secara teori indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

I.

Gaji / upah

Menurut Moh. As’ad (1991:89), pengertian gaji dan upah yang dikutip
dari beberapa pendapat yaitu :
a). Menurut Dale Yorden gaji adalah pembayaran tenaga administrasi,

supervisi, tenaga pengelolaan manajemen. Gaji adalah balas jasa untuk
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pekerjaan-pekerjaan yang dibayar secara tahunan atau waktu lain yang
relatif lama.

b). Menurut Narassy dan Soldeh gaji adalah upah yang dibayarkan oleh
majikan kepada pekerja dimana perusahaan mempunyai peraturan-
peraturan khusus bagaimana dan kapan pekerja harus dibayar.

Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (1990 : 138) yang dikutip dari

Hadi Purwono, definisi gaji/upah ialah jumlah keseluruhan yang ditetapkan

sebagal pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja yang

meliputi masa-masa atau syarat-syarat tertentu.

. Pekerjaan

Pekerjaan yang mempunyai tantangan bagi sebagian karyawan akan

merupakan kepuasan tersendiri apabila pekerjaan tersebut dapat diselesaikan

dengan baik.
. Kepenyeliaan (Supervisi)

Penyelia (supervisor) adalah pemimpin yang menduduki posisi pada
tingkat manajemen paling bawah dalam organisasi, sedangkan pengertian
dari supervisi itu sendiri adalah bagian dari perusahaan yang melakukan

pengawasan terhadap karyawan (Keith Davis dan John W Newstrom
1995:176).

. Promosi

Setiap karyawan mendambakan promosi karena dipandang sebagai

penghargaan atas keberhasilan seseorang menunjukkan prestasi kerja yang




tinggi dalam menunaikan kewajibannya dalam pekerjaan dan jabatan yang
disandangkan merupakan pengakuan atas kemampuan dan potensi vang
bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam organisasi,
untuk dapat mencapai prestasi harus dilakukan pengawasan oleh para
supervisor sehingga karyawan dapat bekerja maksimal.
5. Rekan sekerja

Rekan kerja merupakan orang-orang vang merupakan partner kerja

dalam menyelesaikan pekerjaan. Rekan kerja mampu memberikan kepuasan

bagi karyawan yang bekerja apabila dalam bekerja bisa saling membantu.

2.4. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu vang ada di sekitar pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas vyang
diberikan (Alex Nitisemito 2001 :109)

Lingkungan kerja yang bersih dan nyaman sangat baik untuk menambah
konsentrasi kerja karyawan, lingkungan kerja dapat dilihat dengan indikator-
indikator sebagai berikut :

a. Pewarnaan
Tempat kerja yang kondusif dapat menimbulkan rasa nyaman dalam

bekerja hal ini dapat ditimbulkan dengan pewarnaan yang tepat.
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b. Kebersihan

Tempat kerja yang bersih akan membuat para karyawan merasa nyaman
dalam bekerja. Konsentrasi akan pekerjaan tidak akan terpecah karena harus
memperhatikan  ataupun membersihkan sampah-sampah yang berada
disekitar tempat kerjanya. Kebersihan juga sangat diperlukan demi
peningkatan kesehatan karyawan itu sendiri. Jika kesehatan karyawan baik
maka akibatnya prestasi kerja karyawan akan meningkat pula.

Penerangan

Penerangan yang cukup bukan hanya lampu saja, tetapi ruang kerja
juga harus cukup sinar matahari supaya suhu di ruangan tidak menjad
lembab. Sinar matahari jangan sampai membuat silau para karyawan yang
berakibat konsentrasi kerja menjadi terganggu. Hal ini dapat diatasi dengan
pembuatan gedung yang menggunakan kaca jendela yang gelap sehingga

matahar tidak dapat langsung masuk ke tempat kerja.

. Pertukaran Udara

Pertukaran udara yang baik akan membuat karyawan lebih betah dalam
bekeja, supaya pertukaran udara dapat berjalan dengan baik maka
perusahaan hendaknya memperhatikan dalam pembuatan saluran udara

sehingga karyawan tidak merasa pengap.
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e. Musik

Musik mempunyai pengaruh yang besar terhadap pengunjung hiburan
malam dalam hal ini TJs Café. Namun disisi lain, Pengelola hiburan juga
harus memperhatikan aspek kenyamanan bagi karyawan TJ’s Café.

f. Keamanan

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan hal ini akan mendorong
semangat dan kegairahan kerja karyawan. Rasa aman tidak hanya
keselamatan diri tetapi juga menyangkut keamanan harta benda karyawan
seperti kendaraan karyawan.

g. Kebisingan
Kebisingan merupakan gangguan sehingga dapat mengganggu
konsentrasi dalam bekerja, oleh karena itu kebisingan dapat dikurangi
misalnya dengan peralatan musik, sound system yang berkualitas dan
penataannya yang sesuai dengan ruangan, sehingga dapat mengurangi

kebisingan didalam tempat kerja bagi karyawan.

2.5. Prestasi Kerja
Prestasi kerja karyawan suatu perusahaan sangat penting karena
merupakan salah satu faktor penentu maju mundurnya sebuah perusahaan. Bila
prestasi meningkat maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat pula

sehingga perusahaan akan dapat terus berkembang. Oleh karena itu banyak
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pemimpin perusahaan menggunakan berbagai macam cara untuk meningkatkan
prestasi kerja karyawannya.

Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (1990:188), prestasi kerja
dapat ditafsirkan sebagai arti pentingnya suatu pekerjaan, tingkat ketrampilan
yang diperlukan, kemajuan dan tingkat penyelesaian suatu pekerjaan. Prestasi
kerja merupakan proses tingkat mengukur dan menilai tingkat keberhasilan
seseorang dalam pencapaian tujuan.

Pengukuran prestasi kerja berfungsi sebagai target atau sasaran, sebagai
input yang digunakan pegawai dalam mengarahkan usahanya melalu
serangkaian prioritas. Pengukuran dan penilaian prestasi kerja merupakan usaha
membandingkan hasil kerja, penampilan dan target yang harus dilaksanakan
dengan standar kerja dengan penampilan dan target yang ditentukan.

2.5.1. Indikator-indikator Prestasi Kerja

Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (2000 : 124), Indikator

penilaian prestasi kerja adalah :

a. Kualitas kerja
Dapat dilihat dari akurasi, ketelitian dan kerapian karyawan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan, mempergunakan dan memelihara alat-alat

kerja, ketrampilan dan kecakapan melaksanakan kerja.
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. Kuantitas kerja

Dapat dilihat dari volume keluaran (ourpur), target kerja dalam kuantitas dan
kontribusi lain seperti menyelesaikan pekerjaan tambahan berupa
penambahan jam kerja (lembur).

Hubungan kerja

Merupakan penilaian berdasar sikap terhadap sesama karyawan maupun

terhadap atasannya, serta kesediaan menerima perubahan-perubahan dalam

bekerja.

Kepemimpinan

Merupakan cara atau gaya pemimpin dalam memimpin perusahaan.
Kehati-hatian

Menyangkut bagaimana perhatian karyawan terhadap keselamatan kenja,
baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam hal ini termasuk
sikapnya terhadap keselamatan kerja .

Pengetahuan

Kemampuan karyawan ditinjau dari pengetahuannya mengenai suatu hal
yang berhubungan dengan tugas dan prosedur kena.

. Kerajinan

Ditinjau dari kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas diluar
pekerjaannya maupun adanya tugas baru, disamping itu kecakapan berpikir
dan bertindak sebelum bekerja serta tingkat disiplin dalam menjalankan

tugas dan kemampuan mengeluarkan inisiatif,




h.

Kesetiaan

Kesetiaan karyawan terhadap perusahaan hal ini dapat dilihat dari masa
kerja karyawan.

Keandalan

Pengukuran dari segi keandalan seseorang atau keandalan dalam
melaksanakan tugas.

Inisiatif

Kemampuan karyawan dalam menyesesuaikan hal-hal baru atau dalam

mengerjakannya.

2.5.2. Tujuan dan Manfaat Penilaian Prestasi Kerja

Menurut T. Hani Handoko (2001:83), manfaat penilaian prestasi kerja

karyawan adalah :

a.

b.

C.

d

Perbaikan prestasi kerja.
Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
Prestasi kerja yang buruk merupakan petunjuk diperlukannyaq pelatihan.

Prestasi yang baik mencerminkan potensi yang harus berkembang.

Perencanaan dan pengembangan karier.

Umpan balik kerja mengarahakan keputusan-keputusan karier.

Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan.

Membantu sebagai diagnosa atas kesalahan-kesalahan dalam dessain

pekerjaan.




2.6. Kerangka Pemikiran

Prestasi kerja dapat ditingkatkan dengan cara kepuasan kerja karyawan
dan lingkungan kerja karyawan terjamin. Kepuasan kerja adalah kepuasan yang
didapat oleh karyawan pada saat bekerja, kepuasan kerja dapat dilihat dari gaji
atau upah yang diterima, pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, promosi,
kepenyeliaan yang ada, rekan sekerja (Luthans yang dikutip oleh Husein Umar,
2001:36). Sedangkan lingkungan kerja merupakan tempat atau lingkungan
dimana karyawan bekerja sehingga kenyamanan dalam bekerja harus benar-
benar terjamin, lingkungan kerja yang baik dapat di lihat dengan pertukaran
udara, kebersihan, penerangan, dan keamanan, pewarnaan,musik,kebisingan
Semua itu untuk meningkatkan prestasi kerja (Alex Nitisemito, 2001 :109),
sedangkan untuk prestasi kerja indikator yang dipakai untuk menilai adalah -
kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, kerja sama (hubungan kerja), kehati-
hatian, pengetahuan, kerajinan, keandalan, kepemimpinan, kesetiaan, inisiatif

(Suad Husnan 2000: 125).
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
Pengaruh Gaji, Pekerjaan, Promosi, Penyeliaan, Rekan Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerna

L Gaji................ (XD)
2. Pekerjaan............ (X2)
3. Promosi............. (X3) » Kepuasan Kerja » Prestasi Kerja ()
4. Penyeliaan........ .. (X4)
5. RekanKerja........ (X85)
6. Lingkungan Kerja.. (X6)

Sumbei'(Luthans dlkutlp oleh Husein
Umar 2001:36)

Gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan kerja
merupakan variable bebas yang diberi simbol (X1) sampai dengan (Xj),
sedangkan prestasi kerja merupakan variable terikat yang dipengaruhi oleh
variable bebas. Variable terikat prestasi kerja diberi simbol (Y). Variabel bebas
kepuasan kerja terdiri dari gaji/upah, pekerjaan, promosi, kepenyeliaan dan
rekan sekerja untuk variable bebas lingkungan kerja terdiri dari pertukaran
udara, kebersihan, penerangan, keamanan, pewarnaan, musik, kebisingan
sedangkan untuk variable terikat prestasi kerja terdiri dari kualitas kerja,
kuantitas kerja, hubungan kerja, kehati-hatian, pengetahuan, kerajinan,

keandalan, kepemimpinan kesetiaan, inisiatif,
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2.7. Pengaruh Gaji, Pekerjaan, Promesi, Penyeliaan, Rekan Kerja dan

Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual
yang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan system yang
berlaku pada dirinya, Apabila kepuasan kerja tidak dapat berjalan dengan baik
akan timbul hal-hal yang merupakan ungkapan ketidakpuasan mereka separti
tuntutan yang sering kali terjadi serta pemogokan.

Lingkungan kerja yang bersih dan nyaman sangat baik untuk menambah
konsentrasi kerja karyawan dan bekerja dengan maksimal, seperti pertukaran
udara yang dimaksudkan adalah adanya lubang ventilasi atau jendela untuk
pertukaran udara sehingga keadaan lingkungan kerja tidak lembab. kebersihan,
penerangan dan keamanan, pewarnaan ruang kerja yang tepat, musik untuk
mengurangi rasa lelah, dan kebisingan juga dapat mengganggu konsentrasi
kerja. Indikator-indikator yang mempengaruhi prestasi kerja adalah kualitas
kerja, kuantitas kerja, hubungan kerja, kehati-hatian, pengetahuan, kerajinan
dan inisiatif, keandalan, kepemimpinan, kesetiaan, inisiatif.

Kualitas kerja lebih menekankan pada ketelitian maupun ketepatan
karyawan dalam mengerjakan pekerjannya, kuantitas kerja juga menekankan
pada jumlah atau seberapa banyak hasil kerjanya, sedangkan hubungan kerja
menekankan bagaimana sikap karyawan terhadap rekan kerjanya, kehati-hatian
menekankan pada keselamatan kerja, pengetahuan berhubungan dengan tugas

yang dikerjakan, kerajinan dan inisiatif menekankan pada tugas-tugas baru yang
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dibebankan atau kecakapan berpikir, keandalan dalam melaksanakan tugas yang
diberikan prestasi kerja karyawan suatu perusahaan pengaruhnya sangat besar

karena merupakan salah satu faktor penentu maju mundurnya sebuah

perusahaan.

Hipotesis

Hipotesis tidak lain adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan
hubungan apa yang kita cari atau yang ingin Kita pelajari dengan kebenaran
sebagaimana adanya (Moh Nazir, 1999:] 82).

Sehingga dari pengertian dapat diambil hipotesis :
1. Ada pengaruh secara bersama-sama variabel gaji, pekeraan, promosi,

penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja.

2. Faktor pekerjaan mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel prestasi

kerja.




BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah survey, sedangkan
pengertian metode survey adalah teknik penelitian di mana informasi dikumpulkan
dari sekelompok manusia sebagai sampel dan biasanya menggunakan daftar

pertanyaan, bisa juga dilakukan dengan menggunakan telepon, surat dan wawancara

langsung (Suparmoko,1999:67)

3.1. Metode dan Penarikan Sampel
3.1.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 1999 :
72). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan pada TJ’s Cafe
di Yogyakarta yang berjumlah 79 orang dan dikelompokan menurut tingkat

pendidikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada TJ's Café di Yogyakarta
No Tingkat Pendidikan Jumlah
D1-D3 67
2 S1-S2 12
Jumlah , 79

Sumber :TJ'S Café 2005

25




3.1.2 Sampel

Yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 1999:73). Sampel dalam penelitian karyawan melalui
pendidikan formal. Dalam menentukan jumlah sampel berdasarkan nomogram
Harry King (Sugiyono, 2003:64), dengan taraf kesalahan 5% tingkat
kepercayaan 95% didapat sampel sebesar 30 dari 79 orang.

3.1.3. Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini penarikan sampel yang digunakan adalah penarikan
sampel dengan teknik “Proportionate Stratified Random Sampling”, yaitu suatu
teknik penentuan sampel penelitian yang digunakan bila populasinya
mempunyai anggota/unsure homogen dan berstrata secara proposional
(Sugtyono,2003:58). Stratanya menurut tingkat pendidikan /jenjang formalnya

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:

ni = Ni no
>N
Keterangan:

Ni . banyaknya karyawan dari tiap jenjang tingkat pendidikan
N : banyaknya karyawan dari tiap pendidikan formal
No : banyaknya sampel

Y N: banyaknya seluruh karyawan pada TJ’s Cafe




perhitungan sebagai berikut:

Untuk memperjelas penarikan sampel dapat dijelaskan dalam

Dls/dD3 = S31><30 = 2544 =25
79
12
S1s/dS2 = —=x30 =459 = 5
79
Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
Tingkat pendidikan Populasi Sampel ¥
DisldD3 | 67 s E
S1s/dS2 12 5 '
Jumlah 79 30 |

3.2. Metode Pengumpulan Data

3.2.1. Data Primer

Yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data oleh penulis untuk

tujuan khusus dalam pelaksanaan penelitian. Untuk mendapatkan data

digunakan cara:

1.

Metode kuesioner

Yaitu pengumpulan data dengan mengajukan daftar pertanyaan yang
ditujukan kepada responden di obyek penelitian secara tertulis. yang
berkaitan dengan kepuasan kerja, lingkungan kerja dan prestasi kerja
karyawan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert

yang mempunyai 5 skala, yaitu:
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Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
Ragu-ragu (RR) diberi skor 3
Setuju (S)  diberi skor 4
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

2. Interview/ wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan menggunakan wawancara langsung dengan

pihak yang dianggap perlu dan berhubungan dengan kepuasan kerja,

lingkungan kerja dan prestasi kerja karyawan.

3.2.2. Data Sekunder

Yaitu merupakan data primer yang sudah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram (Husein Umar, 2001:10). Data

sekunder dalam laporan ini mengambil dari instansi yang bersangkutan (data

jumlah karyawan).

Identifikasi Variabel

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  variabel-variabel yang
pengaruhi prestasi kerja karyawan. Variabel terikat (dependent variabel) adalah
variabel yang dapat dipengaruhi dengan perubahan variabel lain. Sebagai

variabel terikat adalah prestasi kerja yang diberi symbol (Y). Variabel bebas
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adalah variabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh perubahan variabel lain.
Variabel bebas terdiri dari dua variabel yaitu kepuasan keja (X,) dan
lingkungan kerja (X;). Dalam penelitian ini digunakan Skala Likert yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomenal sosial (Sugiyono, 1999:86)

Definisi operasional variabel

Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan variabel-variabel yang
dianalisis maka dibawah ini akan dijelaskan tentang definisi operasional dari
masing-masing variabel dalam penelitian yang terdiri dari variabel bebas X,
sampai dengan X dan variabel terikat Y.

3.4.1. Vanabel Bebas Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional karyawan dimana terjadi
titik temu antara nilai bebas jasa kerja dari organisasi perusahaan dengan nilai
bebas jasa yang diharapkan. Adapun yang menjadi indikator sekaligus variabel
bebas kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah:

1. Gap (X1)
Gayji atau upah ialah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti
Jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja yang meliputi masa-masa atau

Syarat-syarat tertentu




2. Pekerjaan (X2)

Pekerjaan yang mempunyai tantangan bagi sebagian karyawan akan
merupakan kepuasan tersendiri apabila pekerjaan tersebut dapat diselesaikan
dengan baik

Promosi (X3)

Penyelia (supervisor) adalah pemimpin yang menduduki posisi pada tingkat
manajemen paling bawah dalam organisasi, sedangkan pengertian dari
supervisi itu sendiri adalah bagian dari perusahaan yang melakukan
pengawasan terhadap karyawan.

Penyeliaan (X4)

Setiap karyawan mendambakan promosi karena dipandang sebagai
penghargaan atas keberhasilan seseorang menunjukkan prestasi kena yang
tinggi dalam menunaikan kewajibannya dalam pekerjaan dan jabatan yang
disandangkan merupakan pengakuan atas kemampuan dan potensi yang
bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam organisasi,
untuk dapat mencapai prestasi harus dilakukan pengawasan oleh para
supervisor sehingga karyawan dapat bekerja maksimal.

. Rekan Kerja (X5)

Rekan kerja merupakan orang-orang yang merupakan partner kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan. Rekan kerja mampu memberikan kepuasan bagi

karyawan yang bekerja apabila dalam bekerja bisa saling membantu
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6. Lingkungan Kerja (X6)
Segala sesuatu yang ada disekitar pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugasnya.

3.4.2. Varabel Terikat Prestasi Kerja (Y)

Prestasi kerja suatu perusahaan sangat penting karena merupakan
penentu maju mundurnya sebuah perusahaan. Bila prestasi meningkat maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat pula sehingga perusahaan akan
terus berkembang. Adapun yang menjadi indikator prestasi kerja dalam
penelitian ini adalah: Kualitas kerja, Kuantitas kerja, Hubungan kerja,
Kepemimpinan, Kehati-hatian, Pengetahuan, Kerajinan, Kesetiaan, Keandalan,

Inisiatif.

Pengujian Instrumen Penelitian
3.5.1. Uji Validitas

Menurut Santoso, S (2000:277), validitas menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukuran itu mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui alat
ukur tersebut valid atau tidak, dapat dilihat dari:
1. Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau variabel tersebut

valid.

2. Jika r hasil tidak positif, dan r hasil < r tabel, maka butir atau variabel

tersebut tidak valid.
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Untuk memenuhi kriteria sebagai instrumen penelitian yang valid dan
reliabel, kuisioner yang dibagikan dalam penelitian ini diyji validitas
(kesahihan) dan reliabilitasnya (lingkungan kerja) dengan menggunakan
statistical software SPSS Release 11.5 dengan tingkat signifikansi 5%.
Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan langsung menyebar
kuisioner kepada responden sebanyak 30 responden.

Jumlah butir kuisioner adalah 34 yang merupakan pengembangan dari 6
konstruk variabel independen kepuasan kerja karyawan dan satu konstruk
variabel dependen prestasi kerja karyawan. Suatu butir pernyataan akan
dikatakan va/id apabila skor korelasinya positif dan lebih besar dari nilai » tabel.
Dari tabel r (lihat Lampiran II1) untuk derajat bebas 28 (jumlah sampel - 2) dan
tingkat signifikansi 5% diperoleh angka 0,2408. Berikut adalah hasil pengujian
validitas instrumen penelitian.

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian

' Variabel dan Butir Pcrtahjraan Skor Korelasi Keterangan
Variabel Gaji ‘
Butir_1 ' 0,700 Valid
Butir 2 0,700 o Valid
Variabel Pekerjaan -
Butir_3 P 0,50s Valid
— Butir 4 S 055 Valid
Variabel Promosi o
Butir_5 0,631 Valid o

Butir 6 | 0,631 | Valid




' Variabel Penyeliaan
Butr 7 10,461 Valid
Butir_8 o 0461  Valid
. Variabel Rekan Kerja
A ‘Butir 9 0,959  Valid
[ Butir 10 0,959
Variabel Lingkungan Kerja
A ‘Butir_1 0,571 Valid
Butir 2 0,528 " Valid
; Butir 3 0,262 Valid
“ Butir 4 0362 - Valid
I * Butir S 0,365 Valid
f'* " Butir 6 0336 Valid
Butir_7 0364 Valid
T Butir 8 0,571 Valid
B ‘Butir 9 0,259 Valid
Butir 10 0390 Valid
- Butr.t1 0,469 Valid
Variabel Prestasi Kerja Karyawan =~
-~ Buira1 0,687 Valid
Butr 2 0784 Valid
T Butir 3 0702  Valid
- Butir_4 0,539 Vahd
Butir_5 o 0,370 Valid
Butir 6 0.672 Valid
T Butir 7 0,729 T Valid
Butir_8 \ 0,699 Valid
Butir 9 | 0,762 Valid
Butir_10 0,694 B Valid
Butir_11 ek  Valid
Butir_12 0,694 , Valid
Butir_13 0,579 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2005)




Hasil uji validitas pada Tabel 3.3 menunjukkan keseluruhan butir
pertanyaan yaitu sebanyak 34 butir dinyatakan valid karena mempunyai skor
korelasi positif dan atau lebih besar (>) dari nilai r tabel sehingga keseluruhan
butir pertanyaan tersebut sahih untuk dapat digunakan melakukan pengujian.
3.5.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas terhadap item-item pertanyaan dari kuisioner digunakan
untuk mengukur kehandalan atau konsistensi dari instrumen penelitian. Suatu
angket dikatakan andal (refiubel) Jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uj reliabilitas ini diukur
melalui koefisien alpha (Cronbuch alphua). Suatu variabel akan dikatakan
reliabel apabila nilai koefisien a/pha cronbach-nya positif dan lebih besar dari
0,6 (Nunnaly dalam Ghozali, 2002). Hasil i reliabilitas untuk variabel gaji,
pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan kerja serta prestasi

kerja karyawan secara singkat dapat ditunjukkan dalam Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

| Variabel . Koefisien Alpha Keterangan

L Gaj ? 0,809 | Reliabel
Pekerjaan T
Promosi ! 0173 Refabal
Penyeliaan e 0.631 = Relabel
Rekan Kerja 0,979 o Reliabel
Lingkungan Kerja T oA T T T  Reibe
Prestasi Kerja Karyawan f 0,862 ‘ Reliabal

Sumber: Data Primer Diolah (2005)
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Hasil uji reliabilitas dalam Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa semua
variabel yang terdini dari gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan
lingkungan kerja serta prestasi kerja karyawan adalah reliabel karena masing-

masing variabel memiliki nilai koefisien cronbach alpha lebih besar dari 0.6.

Teknik Analisis Data
3.5.1. Analisis Kualitatif

Menurut Sugiyono (1999:142) analisis kualitatit merupakan analisis
yang berbentuk uraian yang didukung dengan teori data yang telah
ditabulasikan kemudian diihtisarkan.
3.5.2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif merupakan analisis dengan menggunakan rumus dan
teknik perhitungan untuk mengatasi masalah yang sedang diteliti. Teknik
perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis regresi linear
berganda, yaitu analisis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X sampal
dengan X) terhadap variabel terikat (Y), model regresi linear berganda
(multiple regression models) untuk enam variabel dapat dinyatakan dalam
bentuk:
Y=a+b1X)+ b2Xy + X ~ b Xy~ bsXs +~ beXy ~e
Keterangan:
Y : Prestasi kerja

a . Konstanta




b . Kemiringan permukaan regresi yang menyatakan koefisien regresi dari
variabel X, sampai dengan X,
X; o Gaji
X; . Pekerjaan
X3 : Promosi
X; . Penyeliaan
Xs . RekanKerja
Xs . Lingkungan kerja
e . Suku kesalahan, berdistribusi normal dengan rata-rata 0. untuk tujuan
perhitungan diasumsikan.
3.5.3. Pengujian Hipotesis
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji  yang
didukung oleh uji Ekonometrika sebagai berikut :
1. Uji Serentak (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara
serentak terhadap variabel terikat.
Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho:bi=by=by=by;=bs=bs=0, yang berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan secara serentak dari gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan
kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel bebas (X sampai dengan X)

terhadap prestasi kerja sebagai variabel terikat (Y).




Ha : by # by # by # by # bs # by # 0, yang berarti ada pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama dari variabel bebas (X, sampai dengan X«)
terhadap variabel terikat (Y).

Pengujian melalui uji F atau variasinya dengan membandingkan Fhuung (Fn)

dengan Fuue (Fi) pada derajat signifikan 95% (o = 0,05), dengan Df (K ) dan

(n-K-1).

Apabila hasil perhitungan menerangkan:

a) Fn > F, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan ada
hubungan signifikan antara gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan
kerja dan lingkungan kerja dengan prestasi kerja.

b) Fu<Fimaka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan antara gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan
kerja dan lingkungan kerja dengan prestasi kerja.

Menurut (Sugiyono, 1999:190) untuk menguii ketergantungan Linear

Berganda maka dilakukan pengujian hipotesi dengan menggunakan rumus -

RZ 7
K

Fhitung = (1 _R? )

-k -1)
Dimana:

R° : Koefisien determinasi
K : Jumlah Variabel bebas
n . Jumlah anggota Sampel




Melalui pengujian serentak ini sekaligus dapat diketahui besarmya
pengaruh varibel tersebut secara serentak, dengan melihat koefisien

determinasi ( R*) menurut Supranto (2001:250) rumusnya sebagai berikut

o T
Zyl

Dari koefisien determinasi (R?) dapat diketahui derajat ketepan dari

analisis Regresi Linear Berganda R® menujukkan besamnya variasi

sumbangan seluruh variabel bebas dan variabel terikatnya. Interpretas;

terhadap hasil koefisien determinan (R?) berarti :

a) Jika nilai koefisien determinasi (R semakin mendekati angka satu
berarti variabel terikatnya dapat dijelaskan secara linear oleh variabel
bebas. Jadi semakin besar R? maka semakin tepat model regresi yag
dipakai sebagai alat peramal, karena total variasi dapat menjelaskan
variabel] terikat.

b) Jika nilai koefisien determinasi (R?) semakin mendekati angka 0 berarti
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil.
Secara umum dapat dikatakan bahwa koefisien determinasi ganda (RY)
berada diantara 0 dan 1 atau 0 <R*< 1.

2. Uji Parsial (uji t)
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara parsial

antara gaji, pekerjaan, promosi, penyeliaan, rekan kerja dan lingkungan




kerja terhadap prestasi kerja digunakan wi t yaitu untuk menguji keberartian

koefisien Regresi Linear Berganda secara parsial.

Hipotesis yang digunakan yaitu :

Ho'b;=0 Variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat.

Ha :b;#0 Variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat.
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan antara thutung ()
dengan tuye (1) pada derajat signifikan 95% (o = 0,05) dan dfin-k-1).

Apabila hasil pengujian !ing Menunjukkan :
& ~lper<lyinmg Atau £,,>t,  maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya

variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh positif terhadap

variabel terikat.
0. “Lses <l Slusy  Maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel

bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang positif terhadap

variabel terikat.

Selanjutnya hasil dari koefisien Beta (B) dari masing-masing variabel
bebas dapat diketahui. Hal tersebut berguna untuk mengetahui beberapa

besar Variable bebas yang dominan berpengaruh terhadap variabel terikat,
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Semakin besar () suatu variabel bebas menunjukkan semakin dominan
variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.5.3. Pengujian Ekonometrika
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penggunakan
Regresi Linear Berganda dalam menganalisis telah memenuhi asumsi klasik.
Model regresi linear berganda akan lebih tepat apabila memenuhi asumsi
sebagai berikut:
1. Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar variabel independent dalam sebuah model regresi ganda. Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Sebuah
model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independent secara kuat. Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya problem
multikolinieritas pada sebuah model regresi, dapat dilakukan dengan cara
(Santoso, 2001:206): melihat besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance, dengan pedoman sebuah model regrest  yang bebas

multikolinearitas adalah sebagai berikut mempunyai nilai VIF di bawah

angka 10.

2. Heteroskesdatisitas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan

model karena variasi gangguan berbeda antara satu obsevasi dengan
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observasi yang lain. Cara yang dilakukan untuk mendeteksi terjadinya
Heteroskesdatisitas dalam varian error rerm suatu model regresi adalah
dengan Sperman Rank Correlation (Samsubar Saleh, 1996 : 86).
Autokorelasi

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain (Hanke & Reitsch dalam Kuncoro, 2001).
Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Dalam penelitian  ini, metode pengujian  dengan
menggunakan Nilai Statistik Durbin Watson (d).

Sedangkan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan

dengan pengujian dua sisi (fwo tail fest), dengan formulasi hipotesis sebagai

berikut:

* Ho: tidak ada autokorelasi

* Ha: ada autokorelasi

Dengan kriteria penerimaan dan penolakan sebagai berikut:
* Ho ditolak jika d < dr atau d > (4-dv) dan

* Hoditerima jika du <d < (4-du)




BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Responden dan Data Penelitian
4.1.1. Profil Responden
Analisis karakteristik profil responden dalam penelitian ini akan
disusun berdasarkan hasil Jawaban dari pertanyaan umum dari kuesioner yang
telah diisi oleh responden yang terdiri dari: jenis kelamin, usia dan tingkat
pendidikan. Kuesioner disebarkan kepada 30 responden. Dari kuesioner tersebut

akan diketahui data karakteristik responden yang dapat dilihat dalam Tabel 4.1

berikut ini:
Tabel 4.1
Deskripsi Profil Responden
| T T _“h**"jaﬁﬁ'a}rww" T
; No ‘ Profil Responden M Resporm_«m; o
—_— o o _ S
. L Jenis Kelamin
;Lﬁ“““w Pia T T T e
| Wanita o %P—-_* 9 30,00%
| T e e .
P2 Usia
5’ 18 — 21 Tahun __‘,__‘__‘._,-;,_*___A“T(_)____‘h_* 33,33%
T*ﬁ_ﬁvﬁi’z’é"fa}}uﬁj F 12 - 4000%
T 26-30Tam I Ty 7
3. Pendidikan I T
| Akademi I - R T T T/
Strata E S 6,67%
Jumlah Mﬁhﬁﬁ“‘ﬁ*‘u* 10

Sumber: Data Primer Diolah (2005)¥¥'mm -
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Dari data Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa prosentase responden
berdasarkan jenis kelamin untuk pria berjumlah 21 orang atau sebanyak 70%
adalah lebih besar Jika dibandingkan dengan responden wanita yang berjumlah
9 orang atau sebanyak 30%. Hal ini berart bahwa karyawan TJ’S Cafe
mayoritas berjenis kelamin pria.

Dari Tabel 4.1 di atas juga dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
karyawan yang mempunyai prosentasi terbesar adalah kelompok karyawan yang
mempunyai tingkat pendidikan Akademi dengan Jumiah 8333% dar
keseluruhan responden atay sebanyak 25 orang Jika dibandingkan dengan
kelompok responden yang berpendidikan strata (5 orang atau 16,67%).

Sedangkan berdasarkan pengelompokkan karyawan berdasarkan usia
karyawan yang mempunyai prosentasi terbesar adalah kelompok karyawan yang
mempunyai usia antara 22-25 tahun dengan jumlah 40% dari keseluruhan
responden atau sebanyak 12 orang. Sedangkan karyawan yang mempunyai usia

dengan proporsi terkeci adalah karyawan yang mempunyai usia 26-30 tahun

yaitu sejumlah 26,67% atau ada 8 orang.
4.1.2. Data Penelitian

Selanjutnya akan dikemukakan tabe] yang menunjukkan hasil jawaban
responden atas pertanyaan yang berkaitan dengan faktor variabel independen
yang meliputi Faktor-faktor kepuasan kerja yang terdin dari: Gaji, Pekerjaan,
Promosi, Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor Lingkungan Kerja dan variabe]

Prestasi Kerja. Dalam daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden
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mempunyai lima kategori Jawaban vyaitu: sangat tidak setuju, tidak setuju,
netral, setuju dan sangat setuju. Jawaban sangat setuju menunjukkan bahwa
variabel independen dan prestasi kerja sangat tinggi dan jawaban sangat tidak
setuju menunjukkan variabel independen dan prestasi kerja sangat rendah.

Distribusi jawaban responden pada enam variabel independen dan
prestasi kerja dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Jawaban Responden

Variabel dan InTenTaTijE}x“r“"
Gaji
Nilai 1,00 - 1,79

“Kateé;r‘i

Jumlah ; Persentase

© Sangat Tidak Setuju 0 0,00%
Nilai 1,80—2,55“"‘“’“""'“’T“ﬁdfa‘k“’s‘eiﬁjh‘“ e T 6,67%
Nilai 2,60 - 3,39 Newal T 10,00%
| Nilai339-4,19 Setuu T T,y - 66,67%
N 419-500 CSamgatSewju 5 1667%
Pokaran T ——
Mﬁsﬁd}{*“%ﬁ‘“““‘**”&66% h
‘ Nilai 1,80 - 2,59 " Tidak Setuju 4 1333%
W‘N‘eﬁ"~“¥ T T S
 Nilai339-419  Setuju ' 20 ‘ 66,67%
Nl 4,19-500 | Sangat Setuju 5 I T 7
W o T T
. Nilai1l,00-1,79  SangatTidak Setwju . ¢ 0,00%
Wﬁ*‘ﬁm‘““‘rwwm' o
m& T Newal T S T 16.67%
. Nilai3,39-4.19 7 Setuju ' 19 ' 63,33%

Nilai 4,19 - 500 o 3

Sangat Setuju

1000%




Penyeliaan

Nilai 1,00 - 1,79
Nilai 1,80 — 2,59
Nilai 2,60 -3,39 | Netral h

Nilai 3,39 - 4,19 | Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju ’ 0 | 0,00%
1 O 333%

4T T B3
17 C5667%

Sumber Data Primer Diolah (2005)

- Nilai419-500 T Sangat Setuju f """"" 8 {““2“6,‘6'7%

W—\L - -
Nilai 1,00 - 1,79 Sangat Tidak Setuju f 0 0,00%
Nilai 1,80 - 2,59 Tidak Setuju f 5 16,67%
Nilai260-339 — TNewl g T 3000%
Nilai 3,39 < 4,19 _“W““T‘ 13T T T 43330,
Nilai 4,19 = 5,00 Sangat Setuju [ 3 1 10,00%

| Lingkungan Kerja T
Nilai1,00-1,79 T Sangat Tidak Setqu |~ ¢ T 0,00%
Nilai 1,80-2,59 [ Tidak Setqju o T 0.00%
Nilai 2,60 - 3,39 ~ Newal T 6"‘*""“%"‘“56;6@2; o

m"“ﬁé@?ﬁ T 2 T T 3339
Nilai 4,19 - 5,00 o “*“’sia?géi Setujuw B 2 T 661%

Prestasi Kerja o . I

Nilai 1,00 - 1,79 4  Sangat Tidak Setuju 0 ’ 0,00%
Nilai 1,80 - 2,59 ‘ Tldak Setu_]u S L A ¥ T T VAR
 Nilasi260-339 ' Netral 7 i 23.33%
" Nilai 3,39 - 4,19 | Setuju ' 18 " 60,00%
Nilai 4,19 - 5,00 ‘ Sang"at SEt(x;u A

4 3 13,33%

Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel gaji dapat dilihat tanggapan dari 30

karyawan TJ’S Cafe, sebanyak 5 orang atau 16,67% menyatakan sangat setuju,

20 orang atau 66,67% menyatakan setuju, 3 orang atau 10% menyatakan netral

dan 2 orang atau 6,67% menyatakan tidak setuju. Tidak ada responden yang
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menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan TJ’S
Cafe merasa mendapatkan gaJi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel pekerjaan dapat dilihat tanggapan
dari 30 karyawan TJ’S Cafe, sebanyak 5 orang atau 16,67% menyatakan sangat
setuyju, 20 orang atau 66,67% menyatakan setuju, 1 orang atau 3,33%
menyatakan netral dan 4 orang atau 13,33% menyatakan tidak setuju. Tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal inj menunjukkan bahwa
karyawan TJ’S Cafe merasa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
harapan mereka.

Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel promosi dapat dilihat tanggapan
dari 30 karyawan TJ’S Cafe, sebanyak 3 orang atau 10,00% menyatakan sangat
setuju, 19 orang atau 63,33% menyatakan setuju, 5 orang atau 16,67%
menyatakan netral dan 3 orang atau 10,00% menyatakan tidak setuju. Tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal inj menunjukkan bahwa
karyawan TJ’S Cafe merasa mendapatkan promosi yang sesuai dengan harapan
mereka.

Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel penyeliaan dapat dilihat tanggapan
dari 30 karyawan TJ’S Cafe, sebanyak 8 orang atau 26,67% menyatakan sangat
setuju, 17 orang atau 56,67% menyatakan setuju, 4 orang atau 13,33%
menyatakan netral dan 1 orang atau 3,33% menyatakan tidak setuju. Tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

karyawan TJ’S Cafe merasa mendapatkan sistem kepenyeliaan yang baik.
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Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel rekan dapat dilihat tanggapan dan
30 karyawan TJ’S Cafe, sebanyak 3 orang atau 10,00% menyatakan sangat
setuju, 13 orang atau 43,33% menyatakan setuju, 9 orang atau 30,00%
menyatakan netral dan 5 orang atau 16,67% menyatakan tidak setuju. Tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan TJ’S Cafe merasa mendapatkan rekan kerja yang cocok.

Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel lingkungan kerja dapat dilihat
tanggapan dari 30 karyawan TJ'S Cafe, sebanyak 2 orang atau 6,67%
menyatakan sangat setuju, 22 orang atau 73,33% menyatakan setuju, 6 orang
atau 20,00% menyatakan netral. Tidak ada responden yang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan TJ’S Cafe
merasa mendapatkan lingkungan kerja yang baik.

Dari Tabel 4.2 di atas, pada variabel prestasi kerja dapat dilihat
tanggapan dari 30 karyawan TJ’S Cafe, sebanyak 4 orang atau 13,33%
menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 60,00% menyatakan setuju, 7 orang
atau 23,33% menyatakan netral dan 1 orang atau 3,33% menyatakan tidak
setuju. Tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan TJ’S Cafe merasa telah melakukan prestasi kerja

dengan baik.
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4.2. Pengujian Hipotesis Pertama

4.2.1. Model Estimasi

Pada rumusan masalah pertama yang dikemukakan pada awal bab,
peneliti mengajukan rumusan masalah apakah faktor-faktor kepuasan kerja yang
terdiri dari: Gaji (X1), Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan
Kerja (X5) serta faktor Lingkungan Kerja (X6) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Café (). Analisis Regresi
Berganda (Multiple Regression) digunakan untuk membuktikan hipotesis
sebagai jawaban sementara atas fumusan masalah yang diajukan. Dengan
bantuan statistical software SPSS Release 11.5 diperoleh persamaan regresi

estimasi sebagai berikut (output lengkap lihat Lampiran [V):

Tabel 4.5
Ringkasan Hasil Regresi

Variabel Coefficients t-value Beta | Probabilitas r ;
Gaji 0.208 2,203 0,235 0,038 ] 05 147?
Pekerjaan 0,329 3,098 0,378 0,005 o,sssﬁ;
Promosi 0,191 2,180 0,245 0,040 o,wﬂ
Kepenyeliaan -0,101 -1,286 -0,123 0,211 0,575 |
Rekan 0,174 2,574 0,271 0,017 0,6527'
Lingkungan Kerja 0,424 3,151 0,277 0,004 | 0579 |
Constant -0,831 !
F Ratio 35,705 Probabilitas = 0.000

R 0,950

R Square 0,903

Sumber: Data sekunder diolah (2005)
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Persamaan regresi yang didapatkan dari hasil analisis tersebut adalah

sebagai berikut;

Y=0,392 + 0,459X; + 0,431X,

Secara parsial dan teoritis, pengaruh dari masing-masing variabel atau

faktor-faktor kepuasan kerja karyawan TJ’S Cafe dapat diinterpretasikan seperti

tersebut di bawah ini:

1.

Konstanta sebesar 0,392 menunjukkan bahwa jika karyawan tidak
mendapatkan faktor-faktor kepuasan kerja yang terdiri dari- Gaji, Pekerjaan,
Promosi, Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor Lingkungan Kerja yang baik
maka mean persepsi prestasi kerja adalah sebesar -0.831.

Koefisien regresi dari Gaji (X1) sebesar 0,208, Parameter tersebut
menunjukkan bahwa mean persepsi Prestasi Kerja Karyawan TJ'S Cafe
akan naik sebesar 0,208 apabila mean persepsi variabel gaji naik sebesar |
satuan (dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya tetap konstan).
Koefisien regresi dari Pekerjaan (X2) sebesar 0,329. Parameter tersebut
menunjukkan bahwa mean persepsi Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe
akan naik sebesar 0,329 apabila mean persepsi variabel pekerjaan naik
sebesar 1 satuan (dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya tetap
konstan).

Koefisien regresi dari Promosi (X3) sebesar 0,191. Parameter tersebut
menunjukkan bahwa mean persepsi Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe

akan naik sebesar 0,191 apabila mean persepsi variabel promosi naik
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sebesar 1 satuan (dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya tetap
konstan).

5. Koefisien regresi dari Penyeliaan (X4) sebesar -0,101. Parameter tersebut
menunjukkan bahwa mean persepsi Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe
akan turun sebesar 0,101 apabila mean persepsi variabel penyeliaan naik
sebesar 1 satuan (dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya tetap
konstan).

6. Koefisien regresi dari Rekan (X5) sebesar 0,174, Parameter tersebut
menunjukkan bahwa mean persepsi Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe
akan naik sebesar 0,174 apabila mean persepsi variabel rekan naik sebesar |
satuan (dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya tetap konstan).

7. Koefisien regresi dari Lingkungan Kerja (X6) sebesar 0,424. Parameter
tersebut menunjukkan bahwa apabila mean persepsi Lingkungan Kerja naik
sebesar 1 satuan, maka akan mengakibatkan mean persepsi Prestasi Kena
Karyawan TJ’S Cafe bertambah sebesar 0,424 (dengan anggapan bahwa

variabel independen lainnya tetap konstan).

4.2.2. Uji Signifikansi Pengaruh Secara Simultan (F Tesy)

Tujuan dari Uji F adalah untuk mengetahui derajat signifikansi
hubungan variabel-variabel independen Faktor-faktor kepuasan kerja yang
terdiri dari: Gaji (X1), Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan

Kerja (X5) serta faktor Lingkungan Kerja (X6), secara bersama-sama
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berpengaruh terhadap variabel dependen Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe
(Y). Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Pengujian

Ho : Variabel Faktor-faktor kepuasan kerja yang terdiri dari: Gaji,
Pekerjaan, Promosi, Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor
Lingkungan Kerja secara simultan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe.

Ha : Variabel Faktor-faktor kepuasan kerja yang terdiri dan: Gaji,
Pekerjaan, Promosi, Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor
Lingkungan Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan TJ’S Cafe.

2. Kriteria Pengujian
Ho : ditolak jika F hitung > F tabel
Ho : diterima jika F hitung < F tabel
3. Hasil Pengujian

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS Release

11.5, diperoleh F hitung = 35,705. Sedangkan F tabel dengan taraf nyata 5%

dan degree of freedom (df) pembilang k = 6 dan df penyebut n-k-/ = 30-6-

1=23. Maka nilai F tabel dari df 0,05 (6) (23) = 2,528 (lihat Lampiran V).

Karena nilai F hitung > F tabel atau 35,705 > 2,528, maka hipotesis nol (Ho)

ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dapat dikatakan bahwa

semua variabel independen, yaitu: Faktor-faktor kepuasan kerja yang terdiri




dari: Gaji (X1), Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan
Kerja (X5) serta faktor Lingkungan Kerja (X6) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen prestasi

kerja karyawan TJ’S Cafe dengan taraf nyata 5%,

Dari hasil analisis regresi linier berganda tersebut maka diketahui
adanya pengaruh secara simultan antara semua variabel bebas, yaitu variabel
Faktor-faktor kepuasan kerja yang terdin dari: Gaji (X1), Pekerjaan (X2),
Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan Kerja (X5) serta faktor Lingkungan
Kerja (X6) terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe ( Y). Hal ini dapat dilihat
dari multiple R sebesar 0,950 yang menunjukkan hubungan secara simultan
antara variabel-variabel bebas terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 74 %
Hubungan ini cukup berarti karena besarnya koefisien tersebut mendekati angka
100 % atau 1 (satu).

Selanjutnya untuk mengukur sumbangan dari variabel bebas yang
diteliti terhadap variabel terikat dapat diketahui dari besarnya koefisien
determinasi ganda (R’). Berdasarkan perhitungan seperti yang terlihat pada
Tabel 4.7 dapat dilihat hasil R Squared sebesar 0,903 dalam hal ini berarti
90,3% variasi nilai prestasi kerja karyawan bisa dijelaskan oleh variabel-
variabel bebas yang terdiri dari variabel faktor-faktor kepuasan kerja yang
terdiri dari: Gaji (X1), Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan

Kerja (X5) serta faktor Lingkungan Kerja (X6). Sedangkan sisanya sebesar




9,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar variabel-variabel yang diteliu

dalam penelitian,

4.2.3. Uji Signifikansi Pengaruh Secara Parsial (t Test)

Keterandalan sebuah model regresi sebagai alat estimasi sangat
ditentukan oleh signifikansi parameter-parameter yang dalam hal ini adalah
koefisien regresi (bi). Uji keberartian koefisien regresi (A1) dilakukan dengan
statistik t (¢ student). Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
parsial dari variabel bebasnya.

1. Menguji Pengaruh Antara Variabel Gaji Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
TJ’S Cafe
a. Hipotesis Pengujian

Ho : Variabel gaji secara parsial tidak memiliki pengaruh vang

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.

Ha @ Variabel gaji secara parsial memiliki pengaruh vang signifikan

terhadap prestasi kerja karyawan 1J°S Cafe.
b. Kiriteria Pengujian
Ho diterima jika t hitung < t tabel
Ho ditolak jika t hitung > t tabel
¢. Hasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regresi model linear dengan bantuan

komputer, secara parsial nilai t hitung untuk variabel Gaji (X1) adalah
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2,528. Karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,203 > 2.069 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, Sehingga dari hasil uji statistik tersebut
menunjukkan bahwa Gaji (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap

prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe (1) pada taraf nyata 5%.

2. Menguji Pengaruh Antara Variabel Pekerjaan Terhadap Prestasi Kerja

Karyawan TJ’S Cafe
a. Hipotesis Pengujian
Ho : Variabel pekerjaan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
Ha : Variabel pekerjaan secara parsial memiliki pengaruh vang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika t hitung < t tabel
Ho ditolak jika t hitung > t tabe]
c. Hasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regresi model linear dengan bantuan
komputer, secara parsial nilai t hitung untuk variabel Pekerjaan (X2)
adalah 3,098. Karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,098 > 2.069
maka Ho ditolak dan He diterima. Sehingga dari hasil uji statistik

tersebut menunjukkan bahwa Pekerjaan (X2) berpengaruh secara
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signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe (V) pada taraf

nyata 5%,
3. Menguji Pengaruh Antara Variabel Promosi Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan T)’S Cafe.
a. Hipotesis Pengujian
Ho : Variabel promosi secara parsial tidak memiliki pengaruh vyang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
Ha . Variabel promosi secara parsial memiliki pengaruh yang signitikan
terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika t hitung < t tabel
Ho ditolak jika t hitung > t tabel
. Hasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regresi model linear dengan bantuan
komputer, secara parsial nilai t hitung untuk variabel Promosi (X3)
adalah 2,180. Karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,180 > 2,069
maka Ho ditolak dan Hu diterima. Sehingga dari hasil uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa Promosi (X3) berpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe (V) pada taraf

nyata 5%.
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4. Menguji Pengaruh Antara Variabel Penyeliaan Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan TJ’S Cafe.
a. Hipotesis Pengujian
Ho : Variabel penyeliaan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
Ha : Variabel penyeliaan secara parsial memiliki pengaruh vang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika t hitung < t tabel
Ho ditolak jika t hitung > t tabel
¢. Hasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regresi model linear dengan bantuan
komputer, secara parsial nilai t hitung untuk variabel Penyeliaan (X4)
adalah 2,528. Karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu -1,286 <
2,069 maka Ho diterima. Sehingga dari hasil uji statistik tersebut
menunjukkan bahwa Penyeliaan (X4) tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe (Y) pada taraf

nyata 5%.
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5. Menguji Pengaruh Antara Variabel Rekan Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan TJ’S Cafe.
a. Hipotesis Pengujian
Ho : Variabel rekan kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
Hu : Variabel rekan kerja secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe.
b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika t hitung <t tabel
Ho ditolak jika t hitung > t tabel
¢. Hasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regresi model linear dengan bantuan
komputer, secara parsial nilai t hitung untuk vanabel Rekan Kerja (X5)
adalah 2,574. Karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,574 > 2,069
maka Ho ditolak dan Hu diterima. Sehingga dari hasil uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa Rekan Kerja (X5) berpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’S Cafe (Y) pada taraf

nyata 5%.
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6. Menguji Pengaruh Antara Variabel Lingkungan kerja Terhadap Prestasi
kerja karyawan TJ'S Cafe.
a. Hipotesis Pengujian
Ho Variabel Lingkungan kerja secara parsial tdak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ'S Cafe.
Ha © Vanabel Lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh vang
signifikan terhadap prestasi kerja karvawan TI'S Cafe.
b. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika t hitung < t tabel
Ho ditolak jika t hitung -t tabel
¢. Hasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regrest mode!l linear dengan bantuan
komputer, secara parsial nilai t hitung untuk variabel Lingkungan Kerja
(X6) adalah 3,151. Karena t hitung lebih besar dari t wbel vaitu 3.15] -
2,069 maka Ho ditolak dan Hu diterima. Sehingga dari hasil uji statistik

tersebut menunjukan bahwa Lingkungan Kerja (X6) berpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja karvawan TJ'S Cafe (1) pada tarat

nyata 5%.
4.2.4. Evaluasi Ekonometri
Metode regresi OLS (Ordinary Least Square) akan dapat dijadikan alat

estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan BLUE, yakni tidak




terdapat multikolinicritas, tidak terdapat autokorelasi dan tidak terdapat

heterokedastisitas, oleh karenanya pengujian asumsi klasik perlu dilakukan.

1. Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar variabel independent dalam sebuah model regrest berganda.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas.
Sebuah model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independent secara kuat. Untuk dapat mendeteks: ada tidaknva
problem multikolinieritas pada sebuah model regresi, dapat dilakukan
dengan melihat nilai }uriance Inflation Fuctor (VIF) dimana nilar VIF
harus di bawah nilai 10. Jika nilai Variance Inflution Factor (VIF) hasil
regresi lebih besar dari 10 maka dapat dipastikan ada multikolinieritas di
antara variabel bebas tersebut.
Dari hasil perhitungan dengan bantuan stariseical software SPSS

Release 11.5 (lihat Lampiran IV) lewat pengujian regresi  berganda,
diperoleh nilai VIF untuk enam variabel independen adalah 2,464 untuk
Gaji (X1), 3,524 untuk Pekerjaan (X2), 2,990 untuk Promosi (X3), 2,178
untuk Penyeliaan (X4), 2,636 untuk Rekan Kerja (X5) serta 1,832 untuk
faktor Lingkungan Kerja (X6) yang mana seluruhnya berada di bawah
angka 10. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi problem multikolinieritas

dalam model regresi tersebut.
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2. Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahul  terdapat
tidaknya korelasi berantai diantara faktor-faktor yang mengganggu secara
berurutan. Dalam penelitian ini. metode pengujian dengan menggunakan
nilar statistik  Durbin Watson (OW). Untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi, dilakukan pengujian terhadap nilai DWW  dan dibandingkan
nilai nilai Dy, dan Dy dari tabel Durbin Watson.

Nilai Durbin Watson vang dihasilkan dari model regrest adalah
1.618. Sedangkan dari tabel Durbin Watson untuk « - $% dan sampel #
30, dan £ = 2 diperoleh nilai Dy sebesar 1,284 dan Dy sebesar 1,576
Karena nilai DWW (1,618) berada pada daerah antara 1), (1,576) dan 4-1).
(2.424) maka dapat ditarik kesimpulan tidak terdapat masalah autokorelas
dalam model regresi karena nilai /)W berada pada daerah penerimaan Ho.

Persamaan dan penolakan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.1
Uji Durbin Watson

s
4

Menerima Ho

A

-
»w

-
% ¢

4

MenolakHo ©  Daerah Daerah Menolak Ho
Autokorelasi + Keraguan | ¢ Keraguan Autokorelas; -

1,618

0 dL du 4-du 4-dL 4
1,284 1,576 2,424 2,716
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Heterokedastisitas

Ujt heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi heterogenitas varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Sedangkan jika
variansinya berbeda, disebut heterokedastisitas, Model regresl vang baik
adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk mengetahui apakah suatu
model regresi mengalami problem heterokedastisitas atau tidak. dapat
dilakukan dengan berbagar cara. Dalam penelitian 1in1 menggunakan Uy
Korelasi Rank Spearman.

Jika terdapat nilai korelasi antara satu variabel independen dengan
nilai residual-nya signifikan, maka dapat dikatakan bahwa terjadi problem
heterokedastisitas pada model regresi, sedangkan jika nilai korelasi tidak
signifikan, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi  problem
heterokedastisitas pada model regresi tersebut. Dari hasil perhitungan
dengan bantuan statistical sofiware SPSS Release 11.5 (lthat Lampiran ?)
melalui pengujian korelasi diperoleh nilai signifikansi untuk korelasi
keenam variabel independen dengan nilai residual lebih dari 0.05, yang

berarti tidak terdapat heterokedastisitas




4.3.

4.4.

Pengujian Hipotesis Kedua

Pada rumusan masalah kedua vang dikemukakan pada awal bab, penehu
mengajukan rumusan masalah variabel independen manakah vang mempunval
pengaruh dominan terhadap prestasi kerja karvawan pada TJ'S Cafe. Untuk
membuktikan hipotesis tersebut peneliti menggunakan nilai koefisien beta
(yang merupakan nifai koefisien regresi yang sudah terstandarisasi) dar keenam
variabel independen variabel independen  tersebut sebagal indikatornva.
Variabel independen vang mempunyar il koetisien beta terbesar adalah
variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel prestasi
kerja karyawan.

Dari hasil perhitungan didapatkan hasi] nilai Koetisien beta dan variabel
gaji adalah sebesar 0,225, variabel pekerjaan sebesar 0378, variabel pPromosi
sebesar 0,245, variabel penyeliaan sebesar -0,123, variabel rekan sebesar 0,271
dan lingkungan kerja sebesar 0,277. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui
bahwa variabel pekerjaan mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap prestast
kerja karyawan karena mempunyai nilai  koefisien beta terbesar Jtka

dibandingkan dengan nilai koefisien beta variabel bebas lainnya.

Pembahasan Hasil Analisis
Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan statistical
sofiware SPSS Release 11.5 didapatkan hasil bahwa semua variabel bebas

faktor-faktor kepuasan kerja vang terdiri dari: Gaji. Pekerjaan. Promosi.




Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor Lingkungan Kerja, baik secara parsial
maupun simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan TJ'S Cafe, kecuali variabel penyeliaan. Hal ini membuktikan
beberapa teori vang ada tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
bahwa prestasi kerja karyawan secara signifikan dan positif dipengaruhi olch
taktor-faktor vang mampu secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Kelima variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap prestasi kerja
mempunyai arah pengaruh yang positif, artinva semakin baik responden
mempersepsikan tentang faktor-faktor kepuasan kerja yang terdiri dari Gaji.
Pekerjaan, Promosi, Rekan Kerja serta faktor Lingkungan Kerja, maka semakin
tinggi tingkat prestasi kerja yang mereka hasilkan.

Interpretasi  konseptualnva adalah sebagal berikut: Jika, kepuasan
kerjanya tinggi dalam artian karyawan merasa sistem pemberian gaji sudah
cukup baik dan memenuhi kebutuhan hidup, jems pekerjaan sudah sesuai
dengan yang diharapkan, promosi jabatan dilakukan secara periodik dan fair,
pengawasan hasil kerja sudah sesuai dengan standar kerja, sistem pengawasan
sudah baik, memiliki rekan kerja yang cocok, maka prestasi kerja para
karyawan juga semakin tinggi dan jika lingkungan kerja baik dalam artan
sarana kerja yang tersedia cukup baik, sirkulasi udara cukup baik, leingkungan
tempat kerja bersih, tempat pembuangan sampah sudah cukup memadai, adanya
kebutuhan penerangan listrik yang cukup baik, adanya jaminan keamanan fisik

dan harta dalam bekerja, suasana warna ruangan kerja tersa nyaman dan adanva
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musik yang dapat mengurang; kejenuhan dalam bekerja, maka prestast kerja
para karyawan juga semakin tinggl. Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti pada awal bab bahwa
terdapat pengaruh vang positif dan signifikan antara variabel independen
(faktor-faktor kepuasan kerja yang terdiri dari- Gaji, Pekerjaan, Promosi.
Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor Lingkungan Kerja) terhadap prestasi kenja
karyawan TJ’S Cafe adalah terbukti

Hasil pengujian secara parsial pada variabel penveliaan menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang signifikan dan variabel tersebut terhadap prestasi
kerja. Hal ini mungkin disebabkan karakteristik dari jenis pekerjaan pada 1)
Cafe yang lebih menekankan pada kebebasan dan improvisasi, dimana para
pegawai diberi kekebasan penuh untuk melakukan improvisasi sehingga peran
pengawasan kurang begitu relevan. Berbeda dengan jenis pekerjaan pada
perusahaan-perusahaan  publik vang lebih menekankan pada formalitas
kepegawaian saja.

Dari hasil pengujian untuk membuktikan hipotesis kedua didapatkan
hasil bahwa diantara keenam variabel independen tersebut, variabel variabel
independen Pekerjaan-lah yang mempunyal pengaruh lebih dominan terhadap
prestasi kerja karyawan. Artinya, tingkat prestasi kerja karyawan TJ'S Cafe
secara relatif lebih banyak dipengaruhi oleh kesesuaian pekerjaan  vang
dirasakan oleh karyawan. Hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa

hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti pada awal bab adalah terbukti.
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Dari hasil analisis juga dapat diketahyi bahwa koefisien determinasi (R~
sebesar 0,903. Yang mana dengan koefisien determinasj sebesar 0,903 dapat
diartikan bahwa 90,3% variasi perubahan pada faktor prestasi kerja dipengaruhi
oleh adanya faktor Faktor-faktor kepuasan kerja vang terdiri dart: Gaji.
Pekerjaan, Promosi, Penyeliaan, Rekan Kerja serta faktor Lingkungan Kerja,
sedang sisanya sebesar 9.7% disebabkan karena perubahan faktor lain vang
tidak dimasukkan dalam penelitian inj Faktor-faktor lajn vang diduga juga
mempunyai pengaruh terhadap prestas; kerja karvawan adalah: faktor kondis;
kejiwaan karyawan seperti stress yang diakibatkan oleh beban kerja, konflik
dalam organisasi, tipe dan gaya kepemimpinan atasan, faktor finansial, takior

kondisi kerja maupun faktor-faktor lainnya.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil analisis

pada bab sebelumnya antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pengujian hipotesis untuk membuktikan signifikansi pengaruh
secara parsial dari faktor Kepuasan kerja yang terdiri dari: Gaji (X1),
Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan Kerja (X5) serta
faktor Lingkungan Kerja (X6) terhadap prestasi kerja karyawan TJ’s Cafe
Yogyakarta, dapat diketahui bahwa semua variabel mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’s Cafe Yogyakarta,
kecuali untuk faktor Penyeliaan (X4).

Sedangkan dari uji yang dilakukan secara simultan (F 7est) dapat diketahui
bahwa keenam faktor (Kepuasan kerja yang terdiri dari: Gaji (X1),
Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan Kerja (X5) serta
faktor Lingkungan Kerja (X6)) secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan pada prestasi kerja karyawan TJ’s Cafe Yogyakarta. Hal ini

menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang diajukan peneliti pada awal bab
terbukti.
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3. Dari keenam faktor Kepuasan kerja yang terdiri dari: Gaji (X1), Pekerjaan
(X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan Kerja (X5) serta faktor
Lingkungan Kerja (X6)), faktor Pekerjaan-lah yang mempunyai pengaruh
paling dominan terhadap prestasi kerja karyawan TJ’s Cafe Yogyakarta. Hal
ini dapat dilihat dari nilai koefisien beta dari faktor Kepuasan Kerja yang
mempunyai nilai lebih besar (0,378) jika dibandingkan dengan nilai
koefisien beta faktor-faktor lainnya. Dengan demikian hipotesis kedua yang
diajukan peneliti pada awal bab terbukti.

4. Dari hasil analisis determinasi, dapat dilihat bahwa pengaruh kedua variabel
independen tersebut terhadap prestasi kerja karyawan adalah sebesar 90.3%.
sedangkan sisanya sebesar 9,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang
dapat dikemukakan kepada pihak manajemen TJ’s Cafe Yogyakarta maupun
pihak-pihak yang terkait lainnya. Saran-saran tersebut antara lain:
1. Karena telah terbukti bahwa keenam faktor Kepuasan kerja yang terdiri dari:
Gaji (X1), Pekerjaan (X2), Promosi (X3), Penyeliaan (X4), Rekan Kenja
(X5) serta faktor Lingkungan Kerja (X6)) secara bersama-sama maupun
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan pada terbentuknya

prestasi kerja karyawan, maka pihak manajemen TJ’s Cafe Yogyakarta
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harus memperhatikan keenam faktor tersebut sehingga pencapaian program
prestasi kerja karyawan yang merupakan tujuan perencanaan manajemen
perusahaan dapat tercapai. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
memperhatikan variabel-variabel yang terkait dengan keenam faktor
tersebut. Misalnya, manajemen harus memperhatikan faktor-faktor yang
mampu mempengaruhi kepuasan kerja seperti gaji, promosi jabatan yang
adil dan program lain yang mampu membuat karyawan merasakan kepuasan
kerja.

. Karena telah terbukti juga bahwa faktor Pekerjaan merupakan faktor yang
paling besar pengaruhnya terhadap prestasi kerja karyawan, maka pihak
manajemen TJ’s Cafe Yogyakarta sebaiknya lebih memprioritaskan faktor
tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberlakukan sistem
recrutiment karyawan yang lebih selektif untuk mendapatkan karyawan

yang benar-benar mencintai jenis pekerjaan yang akan dibebankannya.
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Questionnaire




KUISIONER

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Karyawan

The Jetset’s Extraordinary Club ( TJ’s Caf¢ )
Di Yogyakarta

Dengan hormat,

Dalam rangka melaksanakan tugas akhir ( Skripsi ) untuk dapat memperoleh
gelar Sarjana di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, penulis bermaksud
mengadakan penelitian  dalam  penyusunan  Skripsi yang  berjudul Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada The
Jetset’s Extraordinary Club ( TJ’s Caf¢ ) di Yogyakarta™.

Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian  tersebut diatas, penulis
mengharapkan peran serta Bapak / Ibu untuk menjawab pertanyaan vang telah
tersusun dalam lembar pertanyaan dengan sejujurnya tanpa ada paksaan atau
tekanan. Keterangan yang diberikan olch Bapak / Ibu semata-mata untuk
kepentingan yang akan mendukung penclitian dan tidak untuk disalah gunakan.
Akhirnya atas bantuan dan partisipasidari Bapak / Ibu, penulis mengucapkan banvak-

banyak terima kasih.

Hormat Penulis,

Adi Nugroho




.
NAMZA 0 Seeeseecscesecsensssencsssssssesvsvssenvensssasesesssessancasessssnssssmanne

Umur Teeeeerresnennesecaneertenenanaesesecasaacasestrarastttetsosanrenessansane
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Masa kerja 3

Bapak /Ibu diminta untuk memberi tanda centang ( v ) pada kolom alternatif
jawaban yang telah tersedia.

Adapun alternatif jawaban yang kami sediakan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RR = Ragu-Ragu

TS = Tidak setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Contoh :

NO Pertanyaan SS S RR TS | STS

1 Kepuasan Kerja \/ l“ B




KEPUASAN KERJA

]

No PERTANYAAN SS TS | STS |
Gaji / Upah ;
Sistem pemberian gaji ditempat anda |
bekerja sudah cukup baik. !

1
Gaji yang anda terima sudah cukup untuk |
memenuhi kebutuhan hidup

.

Pekerjaan

Anda puas bekerja disini karena jenis
pekerjaan yang ditangani sesuai dengan
yang diharapkan.

Menurut anda pekerjaan yang anda hadapi
kompleks.

Promosi

Ditempat anda bekerja karyawan yang
berprestasi akan mudah mendapatkan
kenaikan pangkat.

Kegiatan promosi diperusahaan anda
dilakukan secara teratur.

Kepenyeliaan
Apakah dengan adanya pengawasan hasil
kerja anda sesuai dengan standar kerja.

Apakah sistem pengawasan diperusahaan
anda sudah bagus.

.

Rekan kerja
Apakah anda dalam bekerja dengan rekan
kerja anda mengalami kecocokan.

Apakah rekan sekerja anda dapat
memepengaruhi prestasi kerja anda.

S SO SV SO




LINGKUNGAN KERJA

No

PERTANYAAN

SS

RR

TS | STS |

Pertukaran udara
Ditempat anda bekerja sarana cukup baik

Sirkulasi udara tempat anda bejerja sudah
cukup baik

Kebersihan

Lingkungan ditempat anada bekerja sudah
cukup bersih

Dalam lingkungan, tempat pembuangan
sampah cukup memadai

(U]

Penerangan

Sarana penerangan dalam setiap ruangan
kerja yang ada disediakan perusahaan telah
mencukupi

Pengaruh penerangan dalam ruang kerja
menambah konsentrasi dalam bekerja

Keamanan
Keamanan anda dalam bekerja terjamin

Keamana harta benda ( motor, mobil )
anda terjamin

Pewarnaan

Pewarnaan ruang kerja anda dapat
menimbulkan rasa nyaman




No

PERTANYAAN

SS

RR

TS

STS |

Musik

Musik dapat mengurangi kejenuhan anda
dalam bekerja

Kebisingan

Kebisingan di sekitar lingkungan kerja
anda, apakah mengganggu konsentrasi
anda dalam bekerja




PRESTASI KERJA

No

PERTANYAAN

Kualitas Kerja

Dalam menyelesaikan pekerjaan, apakah
sudah efektif dan efisien

Ketelitian dalam bckerja sudah baik

SS

TS

-
7

Kuantitas Kerja

Kerja lembur karyawan sudah mendukung
hasil kerja

Hasil akhir kerja karyawan sudah
memenuhi syarat

Hubungan Kerja

Karyawan sudah bckerjasama dengan
perusahaan

Anda bias bekerjasama dengan rckan kerja

Kepemimpinan

Apakah karyawan merasa puas dengan
system kepemimpinan di perusahaan

Kehati-hatian

Karyawan dalam bekerja cermat




No

PERTANYAAN

RR

TS

Pengetahuan

Apakah pengetahuan karyawan tentang
pekerjaan sudah baik

Kerajinan

Apakah kerajinan karyawan dalam bekerja
sudah baik

e

Kesetiaan

Apakah karyawan memiliki lovahitas
terhadap perusahaan

Kehandalan

Apakah karyawan sudah dapat diandalkan
dalam menangani tugas-tugas baru

Inisiatif

Apakah karyawan dalam bekerja memiliki
sikap inisiatif yang baik




Case Summaries
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Lumpirann Ml

Validity & Reliability




Reliability

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded @ ] 0
Total 30 100,0

!!

@ Listwise delation basaed on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of litems

”§

Item Statistics
b =T
Mean Std. Deviation N
Gaji_1 3,87 571 30
Gaji_2 3,87 ,730 30
%
Item-Total Statistics
——eeeeeeeeeeeeee e
Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance if {tem-Total Alpha if ltem
item Deleted tem Deleted Correlation Deleted
Gaji_1 3,87 533 700 “
Gaji_2 3,87 3268 700 @

- The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability
model assumptions. You may want to check item codings

Scale Statistics
b
Mean Vanance Std Dewiation N of tems
7.73 1,444 1,202 2

e T
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Reliability

Case Processing Summary

%

N %
Cases Valid 30 63,8
Excluded 17 36,2
Total 47 100,0

8. Listwise delstion based on ali variabies in the procedure.

Reliabifity Statistics
s
Cronbach's
Aipha N of items
,601 2
_————————

Item Statistics

et

Mean Std. Deviation N
Kerja_1 377 ,935 30
Kerja_2 3,73 ,521 30
—_—————eee———
tem-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance if ltemn-Total Alpha ff ftem
item Deleted ttem Deleted Correlation Deleted
Kerja_1 3,73 271 ,505 a
Kerja_2 3,77 875 ,508 4

3. The value is negative due to a negative average covariance among tems. This violates reliabitity

model assumptions. You may want to check itemn codings.

Scale Statistics
%
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
7,50 1,638 1280 2

%
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Reliability

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 638
Excluded @ 17 36,2
Total 47 100,0

8. Listwise deletion basad on aif variabies in the procedure

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
773 2

item Statistics

!f

Mean Std. Deviation N
Promo_1 3,57 774 30
Prome_2 3,80 805 30

l

ttem-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean it Scale Variance if itern-Total Alpha f ltem
ftem Deieted ttem Deleted Correlation Deleted
Promo_1 3,80 648 631 ¢
Promo_2 3,57 598 831 4

3. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability modei
assumptions. You may want fo check item codings.

Scale Statistics
—_—————— e —
Mean Variance Std. Deviation N of items
7,37 2,033 1,426 2

J
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Reliability

Case Processing Summary

b

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded @ 0 0
Total 30 100,0

@. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
R e
Cronbach's
Alpha N of ltems
631 2
e

ftem Statistics
e
Mean Std. Deviation N
Penyelia_1 3,90 803 30
Penyelia_2 3,83 791 30

%‘m

tem-Total Statistics

_—-—_—_-W___—“

Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Vanance if Itern-Total Alpha ff item
tem Deleted tem Deleted Correlation Deleted
Penyelia_1 3,83 626 461 5
Penyelia_2 3,90 645 461 4

4. The value is negative due to a negative average covariance
assumptions. You may want to check item codings.

among items. This violates reliabity imodel

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of tems
7,73 1,857 1,363 2
b —
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Reliability

Case Processing Summary
B e

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded ? 0 0
Total 30 100,0

&. Listwise deletion based on all variables in the procedure

Reliability Statistics

l

Cronbach's
Alpha N of items

|

item Statistics

J

Mean Std. Deviation N
Rekan_1 3,50 ,861 30
Rekan_2 343 ,898 30
—————eee e
item-Total Statistics
Corrected Cronbach's

Scale Mean i Scale Variance if [tem-Total Alpha f item

item Deleted ftem Deleted Correlation Deleted
Rekan_1 3,43 806 959 3
Rekan_2 3,50 741 ,959 @

2 The value is negative due lo a negative average covariance among items. This violates reliability rodel
assumptions. You may wan to chack tem codings.

Scale Statistics

I

Mean Vanance Std Dewiation N of tems
6,93 3,030 1,741 2

ff
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded 0 0
Total 30 100,0

g Listwise delstion based on all variablas in the procedure.

Reliability Statistics
e . 3
Cronbach's
Alpha N of items
743 11

ltem Statistics

%

Mean Std. Deviation N
Lingkungan_1 3,73 583 30
Lingkungan_2 3,60 498 30
Lingkungan_3 3,73 521 30
Lingkungan_4 377 626 30
Lingkungan_5 3,73 583 30
Lingkungan_6 383 556 30
Lingkungan_7 3,83 791 30
Lingkungan_8 373 583 30
Lingkungan_8 3,63 765 30
Lingkungan_10 3,90 1,082 30
Lingkungan_11 3,83 791 30
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item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance if ltem-Total Alpha if item

Item Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
Lingkungan_1 37,40 13,283 571 704
Lingkungan_2 37,53 13,844 528 713
Lingkungan_3 37,40 14,731 262 739
Lingkungan_4 37,37 13,964 362 728
Lingkungan_5 37,40 14,110 ,365 728
Lingkungan_6 37,50 14,328 336 731
Lingkungan_7 37,30 13,321 364 729
Lingkungan_8 37,40 13,283 571 704
Lingkungan_9 37.50 13,983 259 744
Lingkungan_10 37,23 12,047 ,390 735
Lingkungan_11 37,30 12,769 469 713

——————— e
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
41,13 16,051 4,006 11

et A et S —— e
e et
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded ° 0 0
Total 30 100,0

2. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

ﬂ

Cronbach's
Alpha N of itams
817 13

ff

item Statistics
Prestasi_1 3,57 858 30
Prestasi_2 3,57 728 30
Prestasi_3 3,67 711 30
Prestasi_4 3,73 640 30
Prestasi_5 3,33 ,959 30
Prestasi_6 377 358 30
Prestasi_7 3,73 907 30
Prestasi_8 383 531 30
Prestasi_9 3,93 583 30
Prestasi_10 3,37 1.033 30
Prestasi 11 3,97 765 30
Prestasi_12 383 699 30
Prestasi 13 390 803 30

e e R R R R E————————————
e e e e
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ltem-Total Statistics

R L RN RN ~o - —
Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Scale Variance if item-Total Alpha if item
item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Prestasi_1 44,63 43,895 687 809
Prestasi_2 44,63 44,309 784 8905
Prestast_3 44,53 45,223 702 ,808
Prestasi_4 44,47 47 292 539 914
Prestasi_5 44,87 46,671 370 924
Prestasi_6 44,43 44,047 672 ,909
Prestasi_7 44 47 42,947 729 907
Prestasi_8 44,37 47,068 699 910
Prestasi_9 4427 46,064 762 ,908
Prestasi_10 44,83 42,075 694 909
Prestasi_11 4423 44,392 732 907
Prestasi_12 44,37 45413 644 909
Prestasi_13 44,30 45,528 3

Scale Statistics
N
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
48,20 52,441 7.242 13
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Lammpiran 1V

Regression




Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasi 3,7077 55708 30
Gay 3,8667 60077 30
Pekerjaan 3,7500 83991 30
Promosi 3,6833 71297 30
Penyeliaan 3,8667 68145 30
Rekan 3,46687 87033 30
Lingkungan 3,7394 36416 30

m

Correlations

Prestasi Gaji Pekerjaan Promosi Penyekaan Rekan Lingkungan
Pearson Correlation  Prestasi 1,000 514 ,886 764 575 652 579
Gay 514 1,000 ,381 623 545 074 144
Pekerjaan 886 381 1,000 652 534 635 565
Promosi 764 623 852 1,000 584 538 214
Penyselaan 575 545 534 584 1.000 472 373
Rekan 652 074 635 538 A72 1,066 184
Lingkungan 579 144 565 214 373 184 1,000
Sig. (1-tailed) Prestasi 002 000 000 000 000 000
Gaiji 002 . 019 000 ,001 349 224
Pekerjaan ,000 ,019 .000 ,001 .000 501
Promosi 000 ,000 ,000 ,000 001 128
Penyeliaan ,000 ,001 ,001 ,000 ,004 021
Rekan ,000 349 ,000 001 .004 165
Lingkungan ,000 224 ,001 128 ,021 165
N Prestasi 30 30 30 30 30 30 30
Gaiji 30 30 30 30 30 30 30
Pekerjaan 30 30 30 30 30 30 30
Promosi 30 30 30 30 30 30 30
Penyeliaan 30 30 30 30 30 30 30
Rekan 30 30 30 30 30 30 30
Lingkungan 30 30 30 30 30 30 30

“
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Variables Entered/Removed
S A A S A
Variables Varables
Model Entered Removed Method
1 Lingkunga
n, Gaji,
Rekan,
Penyeliaa
n, Promosi,a
Pekerjaan

B YT
8. All requested variables emered

b. Depandent Vatiable: Prestasi

Enter

Model Summary ©

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 ,950° 803 878 19478 1618

4. Predictors: (Constant), Lingkungan, Gaji, Rekan, Penyeliaan, Promosi, Pekerjaan
b Dependent Variable Prestas:

ANOQVAP
Moadet! Sum of Squares of Mean Square F Sig
1 Regression 8,127 3] 1,355 35705 000"
Residual 873 23 038
Total 9,000 2§

8. Predictors: (Constant), Lingkungan. Gaji, Rekan, Penyeliagn, Promosi, Pekgriaan
b. Dependent Variable: Prestasi

Coefficients 2

\

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Cotiinearnty Stavstcs
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance ViF
1 (Constant) -,831 457 1,817 £az
Gaiji ,208 085 225 2.203 ,038 40% 4
Pekerjaan ,328 106 ,378 3,098 ,005 284 3%
Promosi 191 ,088 ,245 2,180 040 334 2%
Penyeliaan -,101 078 -123 -1,286 211 459 2
Rekan 174 ,067 271 2,574 017 378 2.6
Lingkungan 424 134 277 3,151 004 546 18

8. Dependent Variable: Prestasi
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Residuals Statistics @

e

Minimum Maxmum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2,4554 46761 3,7077 52939 30
Residual -, 25897 34606 ,00000 17346 30
Std. Predicted Value -2,366 1,829 000 1,000 30
Std Residual -1,330 1777 ,000 891

30

a. Dependent Vanable: Prestasi
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Heteroscedasticity
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Lammpiran VI

Critical Value of r, F & t




df : '
1 Tail Test | 0,5

 2TailTest | o,

0,679

0879, .

8
52
54 0,679
]
%6

3eR
3en
360
3,531
3582
3574
3566
3558
355
3 %44
3538
3832
3526
3.820
3518
3510
3508
3500
349€
342
3488
3,484
3480
3476
3473
3 460
3468
3483
3.45C
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S et T B -

B T T B SR I 8 s
oY 181446, 199490 215707 224583 | 230,160 233,988 240543 418
—_2% 18813 19000 19,164 18247 19296 19329 _LAs . 19.385 163
3 10,126, 9,552 9,277 9117 9013 8.941 8.887 8,845 8812 87
4 L1709, 6944 6.591. 6,388, 6,256, 6,163 6.094 6041 5999 59
- L 6608 5786 5,409 5192 5,050 4950 4,876 4818 4772 47
8 5887. L ATST . AS34 4387 4784 4207 4147 4099 40
7 5501 4347 4120 3gn 3866 3787 3726, 3677 3¢
8 5318 4,066 3836 3.688 3581 3500 3438 3388 33
88T 4256 3863 3482 3374 3293 3230 3179 I
16 . 4965 4103 3708 3478 3326 3, 3135 3072 3.020 29
1 4,844 ... 3587, 3387 3204 3085 3012 2948 2896 28
12 4747 3490 3259 3106 2,996 2913 2849 27%6 27
13 aper ] 3411 3179 3025 2915 2832 2767 2714 26
84800 3739 3344 32 2888 2848 L2764 2899 25‘5: 26
(Y& 4543 3es2 3.287_ 3086 2801 272707 2841 2588, >
s 4494 3634 3239 3007 2852 2,741 2657 2591 2538 2.4
7 4451 3502 3197 2965 2810 2809 2814 2548 2494 2e
18 4414 3555 3,160 2928 2773 2,661 2577 2510 2456 24
W 4% 352 3y 2895 2740 268 2544 2477 2423 23
_ ;4381 3493 3008 .. 2886 2Tt 2809 L2814 2447 2303 2%
2 ams 3467 3072 2840 2,685 2573, 2,488 2420 2366 23
2 4301 3443 3049 2817 2661 2548 2464 2307 2 342 2z
a3 4279 3.422 3,026 2796 2,840 2.528 2442 2,375 2 320 22
24 4260 3,403 3,009 2778 2621 2508 2,423 2355 2300 22
® 422 3385 2991 .27 2803 2490 L2405 2337 2282 27
2767 e ,,4,';2,&,;*, - 3}69 7 2.975. 2,743_ 2,5877 2'474. 2.338. 2'32,14 2 265_ 22,
27 4210 3354 2,960 2728 2572 2459 2373 2305 2250 22
28 4156 3340 2847 2714 2558 2.445 2358 2291 236 21
I I 4183 3328 2934 2701 2,545 2,432 2346 2278 2223 21
LI a1’ 3318 2822 2650 2534 2421 2334 2268 2211 2
M 4160 3305 2911 2679 2523 2400 2323 2255 219 2
2 a9 3205 2901 2668 2512 2.3% 2313 2244 2189 2
¥ a1 325 2,892 2659 2503 2,389 2,303 22% 2175 e
u 4,130, 3276 2,883 2650 2.494 2.380 2294 2.225 2170 2
s 4121 3,267 2,874 2841 2,485 2372 2.285 2217 2 161 21
® 4113 3.259 2,866 2634 2477 2.364 2277 2208 2,153 2
v 4105 3252 2,859 2626 2,470 2.356 2270 2201 2145 70
B a0 3245 2850 2619 2463 2348 2282 2184 2138 20
39 aper 3% 28a5 2612 245 2342 2,256 2187 2134 7o
40 4,086 3.232 2839 2606 2449 233 2249 2180 2124 2%
4 4079 3226 283 2600 2443 2,330, 2.243, 2,174 2118 raY
a2 4073 3220 2827 2504 2.438 2324 2237 2168 2112 20
43 4067 3214 2822 2589 2432 2319 2232 2183 2108 25
“ 4062 3200 2816 2584 2427 2313 2226 2157 2,101 25
% 407 3204 2812 2579 2422 2308 2221 2,152 2046 2
48 4052 3,200 2807 2574 2417 2304 2218 2147 2c% 2c
aapar 3195 2802 2570 2413 229 2212 2,143 2086 20
43 4,043 3,191 2798 25565 2.409 2295 2207 2138 2082 20
s 4,038 3,187 2,794 2561 2,404 2,290 2,203 2134 2077 32
0 4034 3,183 27 2857 2400 2286 219 21% 2073, 20
& 4,030° 3179 2788 2563 2387 2283 2195 2126 2089
52 4021 3175 2783 2393 2279 2192 2122 2066 20
s 4023 312 2718 2,389 2,275, 2188 2118 2062 2¢
54 3168 2776 2,386 2212 2.185 2115 2059 2t
T 3165 2178 2383, 2269 2181 2112 2055 23
8 3162 2789 2380 2266 2,178 2,108 2082 20
et 3150 2766 2317 2263 2.175 2,106, 2049 25
s 3,156 2.764 2374 2260 2172 2103 2046 <z
88 3,153 2,761 2371 2257 2168 2100 2543 ¥
Y 3150 2758 2388 2254 2,167 2097 2045 9
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Tabel tdan r (One Tail; 5% )

. B _ . dfsn2 R ... dfen2
B o vt
1 30777 09511 51 12084 01789
2 1,8856 08000 52 12081 01772
3 18377 o871 .53 12077 0.1755
4 15332 o084 o sa 4ot oaras
5 1,4759 0,5509 55 12071 04723
6 14398 0,5067 56 12969 01708
7 1,4149 04716 57 12966 0,1693
8 1398 04428 58 12963 01678
9 1,3830 0,4187 59 12961 01664
10 13722 0,3981 60 12658 01650
1 13634 0.3802 61 12956 01637
12 1,3562 0,3646 62 12954 01623
13 1,3502 0,3507 63 12951 01610
Lt4 13050 oasss 54 12849 0158
15 1,3406 03271 65 12047 01s8s
6 1,3368 0.3170 66 12945 01574
17 C 13334 03077 57 12943 01562
1e 1,3304 0.2992 58 12941 0.1550
19 1,3277 02914 69 12033 01539
20 13283 02841 70 12038 01528
21 1,3232 0.2774 71 12936 01517
22 13212 02711 72 12934 0.1507
23 13195 0.2653 73 12933 01497
24 1,3178 0,2598 74 12931 01487
25 13164 0.2546 75 12929 01477
26 13150 02497 i 12928 0.1467
27 13137 02451 77 12926 01457
28 13125 02408 78 12925 01448
29 13114 02386 79 12924 0,1439
3 1,3104 02327 s 22 otewm
Y 1,3005 02289 812921 ona
32 13086 02254 82 12920 01412
33 13077 02220 83 12918 0.1404
34 13070 02187 _ 84 12017 0139
/B 13082 02186 8 12916 01387
3 13055 02126 R 12915 01379
37 1,3049 0.2098 87 12914 0.1371
38 13042 02070 88 12913 01364
39 13036 02043 7 89 12911 01356
a0 13031 02018 e 12910 01348
41 1,3025 01993 91 12009 01341
T 1,3020 0,1970 92 12908 0133
a3 1,3016 0,1947 .93 12007 o137
44 13011 0,1925 8412906 01320
45  1.3007 01903 s 12905 01313
46 . 1,3002 0,1883 % 1,2904 01306
47 12008 01863 97 12903 01298
48 12994 071843 98 12903 01282
49 1,2991 0,1825 99 12902 0.1286
- s0 12987 01806 100 12901 0,1280




